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variaNe between corporate governance mechanism and value of the finn. 
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LA TAR BELAKANG 

Laba merupakan indikator yang dapat digunakan lllltuk menguk-ur kinerja operasional 

perusahaan. lnfonnasi ten tang laba mengukur keberhasilan atau kegagalan bisnis dalam 

mencapai tujuan operasi yang ditetapkan (Parawiyati, 1996). Baik kreditur maupun 

investor, mengg1makan laba tmhtk: mengevaluasi kineija manajernen, memperkirakan 

comings power, dan lllltuk rnernprediksi laba dimasa yang akan datang. 

Beberapa penelitian mendukung bal1wa manipulasi terhadap earning juga sering 

dilakukan oleh manajemen. Penyusunan earnings dilakukan oleh manajemen yang lebih 

mengetahui kondisi di dalam perusahaan, kondisi tersebut diprediksi oleh Dechow 

( 1995) dapat menirnbulkan masalah karena manajernen sebagai pihak yang memberikan 

informasi tentang kineija perusahaan dievaluasi dan dihargai berdasarkan Iaporan yang 

dibuatnya sendiri. Laba yang k.llfallg berkualitas bisa terjadi karena dalam menjalankan 

bisnis perusahaan, rnanajemen bukan merupakan pemilik perusahaan. Pemisahan 

kepemilikan ini akan dapat menitnbulkan konflik dalam pengeudaliau dan pelaksauaan 

pengelolaan perusahaan yang menyebabkan para manajer bertindak tidak sesuai dengan 

keinginan para pemilik. Konflik yang terjadi akibat pemisal1an kepernilikan ini disebut 

deugan konflik keagenan. 

Beberapa mekanisme yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah keageuan 

tersebut adalah dengau meningkatk.an kepemilikan rnanajerial (Jansen dan Meckling, 

1976). Bernhart dan Rosenstein 1998 menyatakan beberapa mekanisme (mekanisme 

corporate governance) seperti mekanisme internal, seperti stru1:tur dan dewan 

kornisaris, serta mekanisme ekstemal seperti pasar untuk kontrol perusahaan diluuapkan 

dapat mengatasai masalal1 keagenan tersebut. 

Dengan meningkatkan kepemilikan saham oleh manajer, diharapkan manajer 

akan bertindak sesuai dengan keinginan para principal karena manajer akan termotivasi 

untuk meningkatkan kinelja. Kemampuan dewan komisaris unh1k meugawasi 

rnerupakan fungsi yang positif dari porsi dan indcpendensi dari dewan komisaris 

ekstemal. Dewan komisaris juga bertangg1mg jawab atas kualitas laporan yang 

disajikan. Komite audit yang bertangg11ng jawab untuk mengawasi laporau keuangan, 

mengawasi audit eksternal, dan mengamati sistem pengeudalian internal juga 
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diharapkan dapat mengurangi sifat opportunistic manaJemen yang melal .. .-ukan 

manajcmen laba (earnings mana[!ement). 

Warfield et al. (1995) menemukan buk'ti bahwa kepemilikan manajerial 

berhubungan secara ncgatif dengan manajemen laba sebagai proksi J..."Ualitas laba. 

Chtourou et al. (2001) menemukan bahwa earnings management secara signifikan 

berhubtmgan dcngan beberapa praktik governance oleh dewan komisaris dan komite 
' audit. Klein (2002) memberikan bukti secara empiris bahwa perusahaan yang 

membentuk komite audit independen melaporkan laba dengan kandungan akrua1 

diskresioner yang lebih kecil dibandingkan dengan perusahaan yang tidak membentuk 

komite audit indcpenden. Chan eta! (2001) rnenemukan bukti adanya hubungan yang· 

negatif antara akma.l dengan harga saharn yang akan datang. Morek, Shleife:-&Vlslmy 

( 1988) mcncmukan buk1i bahwa Tobin's Q (nilai perusahaan) meningkat dan kemudian 

· menurun searal1 dengan peningkatan kepernilikan manajerial. 

Konflik keagenan yang mengakibatkan adanya sifat opporttmistic manajemen 

akan mengakibatkan rendahnya kua.litas laba. Rendahnya kualitas Jaba akan dapat 

membuat kesalahan pembuatan keputu ;an kepada para pemakainya seperti para investor 

dan kreditor, sehingga nilai perusahaan akan berkurang. 

Berdasarkan teori keagenan, permasalahan tersebut dapat diatasi dengan adanya 

tata kelola pcrusahaan yang baik (good corporate governance), sehingga pcneliti 

memmuskan pennasalahan yang akan diuji sebagai berikut: (l) Apakah mekanisme 

corporate governance mempengaruhi kualitas laba, (2) Apakah kualitas laba 

mempengaruhi nilai perusahaan, (3) Apakah mekanismc corporate governance 

rnempengaruhi nilai perusahaan, dan (4) Apakab kualitas laba sebat,'lli variabel 

pemediasi dalam hubungan antara mekanisme corporate governance dan m1ai 

perusahaan. Tujuan penelitian ini adalal1 tmtuk inendapatkan bukd secara cmpiris' 

terhadap hal-hal tersebut di atas. 

LAl\'DASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Adanya pemisahan kepemilikan oleh principal dengan pengendalian olch agen dalam 

sebuah organisasi cendemng menimbulkan konflik keagenau diantara principal dengan 

agen. Jansen dan Meckling (1976), Watts dan Zimmem1an (1986) menyatakan bahwa 

laporan keuangan yang dibuat dengan angka-angka akuntansi dih.arapkan dapat 
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meminimalkan konflik dianlara pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan laporan 

keoangan yang dilaporkan oleh agcn sebugai pcitanggungjawaban kinerjanya, principal 

dapat mcni!ai, mcngukur, dan mcngawasi sampai scjauh mana agcn tcrscbut bekerja 

untuk meningkatkan kesejahteraannya, serta memberikan kompensasi kepada agen. 

Laporan keuangan yang digunakan oleb principal untuk memberikan 

kompensasi kepada agen dengan harapan dapat mengurangi konflik keagenan dapat 

dimanfaatkan oleh agen untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Akuntansi 

akruaJ yang dicatat dengan basis akrual (accrual basis) merupakan subjek managerial 

discretion, karena fieksibilitas yang diberikan oleh GAAP membenK:an dorongan 

kepsda manajcr untuk mcmodifikasi laporan keuangan agar dapat menghasilkan laporon 

!aba seperti yang diinginkan, mcskipun rnenciptakru1 distorsi dalam pelaporan laba 

(Watts dan Zimmerman, 1986). 

Salah satu mekanisme yang diharapkan dapat mengontrol biaya keagenan yaitu 

dcngan menerapkan tata kolola perusahaan yang baik (good corporate g()'tlemance). 

Kaen (2003) menyatakan corporate governance pada dasamya menyangk-ut rnasalah 

siapa (who) yang seharusnya mengendalikan jalannya kegiatan korporasi dan mengapa 

(why) barns dila1.'Ukan pengendalian terhadap jalannya kegiatan kruporasi. Yang 

dimaksud dengan siapa adalah para pemegang saham, sedangkan "mengapa" adalah 

karena adanya hubungan antara pemegang saham dengan berbagai pihak yang 

berkepentingan terhadap perusahamt 

Jansen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa untuk meminimalkau kouflik 

keagenan adalah dengan meningkatkan kepemilikan manajerial di dalmn perosahaan.. 

Ross et aJ (1999) menyatakan bahwa semakin bcsar kepemilikan manjemen daJarn 

perusahaan maka manajemen akan cenderung untuk berusaha uutuk menirlf,>katkan 

kinerjm1ya tmtuk kcpentingan pemegang saharn dan untuk kepentingannya sendiri. 

Vafeas (2000) mengatakan bahwa selain kcpemilikan manajerial., peranan 

dewan komisaris juga diharapkan dapat meniugkatkau k.-ualitas laba deugan membatasi 

tingkat manajemen laba melalui fungsi monitoring atas pelaporan keuangan. Komite 

audit yang dibentuk dalam perusahaan sebagai sebual1 komite khusus diharapkau dapat 

mengoptimalkan fi.mgsi pengawasan yang sebelwnnya dilakukan oleh dewan komisaris. 
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Komite audit meliputi: mel8.kukan pengawasan terhadap laporan keuarllo,'O.Il, mengawasi 

audit ekstemal, dan mengamati sistem pengendalian internal. 

Berdasarkan argument tersebut, diharapkan bahwa good corporate governance 

dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan yang salah satunya adalah 

meningkatkan kualitas laba yang clilaporkan. Kualitas laba yang baik diharapkan juga 

dapat meningkatkan nilai perusal1aan. 

Kcpcmilikan Manajerial 

Shleifer dan Vislmy (1986) menyatakan bal1wa kepemilikan saham yang besar dari segi 

nilai ekonomisnya rnemiliki insentif untuk memonitor. Secara teoritis ketika 

kepemilikan manajemen rendah, maka insentif terhadap kemungkinan teljadinya 

perilaku oportunistik manajer akan meningkat. Kepemilikan rnanajemen tcrhadap 

· saham perusa!Jaan dipandang dapat menyelaraskan potensi perbedaan kepentingan 

an tara pemegang saham luar dengan rnanajemen (Jansen dan Meckling, 1976 ). 

Sehingga pennasalahan keagenen diasumsikan akan hilang apabila seorang manajer 

adalahjuga sekaligus sebagai seorang pemilik. 

Penelitian Warfield eta! (1995) yang menguji hubungan kepernilikan manajerial 

dcngan discretionary accrual dan kandw1gan infonnasi laba mencmukan bukti bahwa 

kepemilikan ma.najerial berlmbw1gan secara negatif dengan discretionary accnwl. Hasil 

penelitian tersebut jut.>a menyatakan babwa kualitas laba meningkat ketika kepemilikan 

manajerial tinggi. 

Gabrielsen et a1 (2002) menguji hubungan antara kepemilikan manajerial dan 

kanduugan infonnasi laba set1a discretionary accrual. Dengan mengguuakan data pasar 

modal Denmark ditemukan adanya hubungan yang positiftetapi tidak signifikan antara 

kepemilikan manajerial dan discretionary accrual dan hubungan negatif antara 

kepemilikan m<majerial dan kandtmgan infom1asi laba. 

Smith ( 1 976) menemukan balJwa income smoothing secara signifikan lcbih 

sering clilakukan oleh perusahaan yang clikendalikan oleh manajer dibandingkan dengan 

pemsal1aan yang clikendalikan oleh pemiliknya. Berdasarkan uraian di atas, maka 

hipotesa pertama yang akan diuji dalam penelitian ini adalah: 

HI: Kepemilikan manajerial secara positifberpengaruh terhadap kllalitas Jab a. 
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Dewan Komisaris 

Dewan komisaris sebagai puncak dari sistem pengelolaan internal perusahaan., memiliki 

peranan terhadap aktivitas pengawasan. Vafeas (2000) mengatakan bahwa selain 

kepemilikan manajerial, peranan dewan komi saris juga d.iharapkan dapat meningkatkan 

kualitas laba dengan membatasi tingkat manaJemen laba melalui fungsi monitoring atas 

pelaporan keuangan. Fungsi monitoring yang dilakukan oleh dewan kornisaris 

d.ipengaruhi oleh jumlah atau ukuran dew an komi saris. 

Penelitian Beasley (1996) menguji 1ubuntan antara proporsi dewan komisaris 

dengan kecurangan pelaporan keuangan. Dengan membandingkan pemsahaan yang 

melakukan kecurangan dengan perusahaan yang tidak melakukan kecuarangan, mereka 

menemukan bahwa perusahaan yang melakukan kecurangan memiliki persentase dew an 

komisaris ekstemal yang secara signifikan lebih rendah dibandingkan. dengan 

perusahaan yang tidak melakukan kecurangan. 

Chtourou et a1 (2001) menginvestigasi apakah prak'tek tata kelola pctusahaan 

(corporate governance) memiliki pengaruh kepada kualitas informasi keuangan yang 

dipublikasikan. Mereka menemukan bahwa earnings management secara signifikan 

berhubtmgan dengan beberapa praktik governance oleh dewan komisaris dan komite 

audit. Uutuk komite audit, income increasing earning management secara negatif 

berasosiasi dengan proporsi anggota (member) yang besar dari luar yang bukan 

merupakan manejer pada pemsahaan lain. Untuk dewan komisaris, income increasing 

earning management yang rendah pada pemsahaan yang memiliki ouJside board 

members yang berpeugalaman sebagai board members pada perusahaan dan pada 

perusahaan yang Jain. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesa kedua yang akan diuji 

dalam penelitian ini adalah: 

H2 : Proporsi jumlah anggota dewan komisaris independen secara positif 

berpengamh terhadap kualitas laba. 

Komite audit 

Komite audit yang bertanggung jawab untuk mengawasi Japoran keuangan., mengawasi 

audit ekstemal, dan mengamati sistem pengenda\ian internal (termasuk audit internal) 
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dapat menptrangi sifat opportunistic manajemen yang melakuk.an manajemen laba 

(earningr management) dengan cara meng:awasi Japoran keuangan_ dan melakukan 

pengawasan pada audit ekstemal. 

Klein (2002) memberikan bukti secara ernpiris bahwa perusahaan yang 

rnembentuk kornite audit independen rnelaporkan laba dengan kandungan akrual 

ctiskresioner yang lebih kecil ctibandingkan dengan pemsa.haan yang tidak membentuk 

komite audit independen. Kandungan discretionary acc_ma!s tersebut berkaitan dengan 

kualitas laba pemsahaan. Price Waterhouse (1980) dalarn McMullen (19%) 

rnenyatakan bahwa investor, analis dan regulator menganggap komite audit 

mernberikan kontribusi dalam kualitas pelaporan keuangan. Komite audit meningkatkan 

integritas dan kred.ibilitas pelaporan keuangan melalui: (1) pengawasan alas proses 

pelaporan tennasuk sistern pengendalian internal dan pengguuaan prinsip akuntansi 

·berterima umum, dan (2) mengawasi proses audit secara keseluruhan. Hasilnya 

mengindikasikan bahwa adanya kornite audit memiliki konsekuensi pada laporan 

keuangan yaitu: (l) berkurangnya pengukuran akuntansi yang tidak tepat, (2) 

berkuraugnya pengungkapan akuntansi yang tidak tepat dan (3) berkurangnya tindakau 

kecurangan manajemen dan tindakan illegal. 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa komite audit dapat 

men!,'1l!'angi aktivitas earning management yang selanjutnya akan rnempengaruhi 

kualitas pelaporan keuangan yang salah satunya adalah halitas laba. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka hipotesa ketiga yang akan diuji dalam penelitian ini adalah: 

H3: Keberadaan komite audit secara positifberpengaruh terhadap kualitas la.ba. 

Kualitas Laba dan Nilai Perusabaan 

Bcberapa teknik manajemen laba (earnings management) dapat mempengamhi !aha 

yang dilaporkan oleh manajemen. Praktik rnanajemen laba akan mengakibatkan k."Ualitas 

Jaba yang ctilaporkan rnenjacti rendal1. Earnings dapat dikatakan berkualitas tinggi 

apabila eamings yang ctilaporkan dapat digunakan oleh para pengguna (user..) untuk 

membuat keputusan yang terbaik, dan dapat digunakan wttuk meqjelaskan atau 

memprediksi harga dan return saham (Bernard dan Stober, 1998). 
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Chan et al (2001) menguji apakal1 return saham yang akan datang akan 

merefleksikan infom1asi mengenai kualitas laba saat ini. Kualitas laba d.iukur dengan 

akrual. Mereka menemkan bahwa perusahaan dengan akrual yang tinggi menunjukkan 

laba perusahaan berJ,:ualitas rendah, demikian juga sebalilmya. 

Sloan ( 1996) menguji sifat kandungan infom1asi komponen akrua1 dan 

komponen aliran kas, apakalJ informasi tersebut terefleksi dalam harga saham. 

Ditemukan buJ..:ti bahwa kinerja laba yang teratribut pada komponen akrual 

menggan1barkan tingkat persistensi yang rendal1 dari pada kinerja laba yang teratribut 

dalam komponen aliran kas. Earnings yang dilaporkan !ebih besar dari alinm kas 

operasi (akrual tinggi), akan mengalami penurunan dalam kinerja earnings pada periode 

berikutnya Sementara itu, harga saham yang jatuh merupakan impliksi dari current 

accrual untuk earnings periode yang akan datang, serta mempermudah prediksi 

terhadap pola retwn untuk perusahaan dengan tingkat akrual yang tinggi. 

Sinter dan Dolan (1996) melakukan penelitian antara numajemeu laba sebagai 

proksi kualitas laba dan nilai perusahaan dengan menggunakan variabel leverage dan 

firm size. Ditemukan bukri bahwa baik dengan menggunakanlaba bersih atau ordinary 

income yang digunakan sebagai sasaran rnanajemen laba. leverage rnerupakan 

determinan negatif yang signifikan secara statistik. Sedangkan finn size berlmbungan 

secara negatif namun secara statistik tidak signifikan. Berdasarkan uraian di atas, maka 

hipotesa keempat yang akan diuji dalam penelitian ini adalah: 

H4: Kualitas laba secara positifberpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Mckanisme C<Jrporate Governance dan Nilai Pcrusahaan. 

Dalam perspekif teori keagenan, agen yang risk adverse dan yang cenderung 

memerrtingkau dirinya sendiri akan mengalokasikan resources (beriuvestasi) yang tidak 

meningkatkan nilai perusa!Jaan. Pennasalahan agensi ini akan mengindikasikan bahwa 

nilai perusahaan akan naik apabila pe1nilik perusahaan biasa mengendalikan perilaku 

manajemen agar tidak menghamburkan resources perusahaan, baik dalam bentuk 

investasi yang tidak layak, maupun datam bentuk shirking. 

Corporate governance merupakan suatu sistem yang meugatur dan 

mengendalikan perusalJaaJJ ym1g diharapkm1 dapat memberikan dan meningkatkan nilai 
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perusahaan kepada para pemegang saham. Dengan demikian, penerapan good corporate 

governance dipercaya dapat meningkatkan nilai pemsahaan. Dey Repo!l (1994) 

mengemukakan bahwa corporate governance yang efeJ.."tif dalam jangka panjang dapat 

meningkatk:an kinerja perusal1aan dan menguntungkan para pemegang saharn. 

Morek, Shleifer&VisiUJy (1988) dalam Bemhart&Rosenstein (1998) yang 

menguji hubtUJgan antara kepemilikan manajerial dan komposisi dewan komisaris 

terhadap nilai perusahaan menemukan bahwa nilai perusahaan meningkat sejalan 
' 

dengan peningkatan kepemiliakan manajerial sampai den!:,'IDI 5%, kemudian menurun 

pada saat kepemilikan rn;majerial So/o-25%, dan kemudian meningkat kembali seiring 

dengan adanya peningkatan kepemilikan manajerial secara berkelanjutan. 

Black et al. (2003) berargumen bahwa pertama, perosabaan yang dikelola 

dengan lebih baik akau dapat lebih menguntungkan sehingga dapat divideu yang lebih 

tinggj. Kedua, disebabkan oleh karena investor luar dapat menilai earnings atau dividen 

yang sama dengan lebih tinggi untuk perusahaan yang menerapkan corporate 

governance yang Jebih baik. Hasil rnenunjukkan bahwa tidak diternukan bukti bahwa 

perusahaan dengan corporate governance yang baik lebih meuguntungkau atau 

ruernbayar dividen yang lebih tinggj, tetapi ditemukan bukti bahwa investor menilai 

earnings atau arus dividen yang sama dengan lebih tinggi tmtuk perusahaan yang 

menerapkan corporate governance yang lebih baik. Berdasarkan uraian di atas, maka 

h.ipotesa kelima yang akan diuji dalam penelitiau ini adalah: 

H5: Mekanisme corporate governance berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

METODOLOGI PENELITIAN. 

Populasi dan Sam pel Penelitian 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan manufal1ur 

yang terdaftar eli Bursa Efek Jakarta (BEJ). Sedangkan perusahaan yang menjad.i sample 

dipilih berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yaitu: (1) Pemsahaan yang memilik1 data 

kepemilikan manajerial, dewan komisaris, dan komite audit, (2) Semua perusahaan 

kecuali perusal1aan perbankan dan perusal1aan asuransi, (3) Perusal1aan yang 

menerbitkan laporan keuangan untuk periode yang berakh.ir 31 Desember selarna 

periode pengamatan 2000-2004. 
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Pcngukuran Variabcl. 

1. Discrelionary accruals (DACC) sebagai proksi J.awlitas laba dihitung dcngan 

menggunakan model Jones yang dimodifikasi karena bahwa model ini dianggap 

lebih baik dian tara model yang lain untuk rnengukur rnanajemen laba (Decbow et al, 

1995). 

TACCiUTAit-l~al(VTAit-l}+a2(t..SALit-6RECiUTAit-l}+ a3{PPEiUTAit-l) + 
iit ................ (1) 

NDA CCit=i 1 (l(f Ait-1 )+b(6SALit-6RECit!T Ait-1 )+b{PPEiUT Ait-

1) .............................. (2) 

DACCit ~ TACCiUTAit-1-(~1(1rfAit-1) + h(t..SALit-t.RECitJTAit-l) + h{PPEit!TAit-

1)j .... (3) 

2. Nilai perusahaan yang diproksikan dengan nilai Tobin's Q yang diberi symbol Q 

dihitung dengan menggunakan rasio Tobin's Q dcngan rumus sebagai berikut: 

Q= 
(PJ (N) + D 

BVA ___ , __ .,,_., _________ .(4) 

ANALlSIS DATA DAN HASIL PENELlTIAN. 

Statistik Deskriptif 

Tabel4.1 (larnpiran) menyajikan ringkasan statistik deskriptif untuk setiap vanl>el yang 

digunakan dalarn model penelitian. Discretionary accroal memiliki mean dan median 

sebesar -0.056 dan -0.054 dengan deviasi standar 0.178 serta nilai minimwn dan 

maksimum adalalt -0.721 dan 0.746. Hasil ini menggarnbarkan bahwa rata-rata 

perusahaan yang rnenjadi sarnpel melakukan akrual diskresioncr dalam bentuk 

penurunan laba (income decreasing). Hal tcrsebut tetjadi mungkin karena manajer 

termotivasi untuk menghindari regulasi tenentu a(au dimotivasi untuk menghindari 

pajak. Nilai Q memiliki mean dan median sebesar 1.218 dan 0.973 dengan deviasi 

standar sebesar 0.814, serta nilai minimum dan maksimum sebesar 0.215 dan 5.217. 

Hasil ini menujukkan bahwa rata-mta perusahaan yang digunakan sebagai sampel 

memiliki nilai yang positif(meningkat). 

Kepemilikan rnanajerial memiliki mean dan median sebesar 0.037 dan 0.009 

dent,ran deviasi standar sebesar 0.056, serta uilai minimwn dan maksirnurn sebesar 

l.02E-07 dan 0.258. Sementara itu, proporsi dewan komisaris independen memiliki 
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mean dan median sebesar 0.388 dan 0.333 dengan deviasi standarsebesar 0.089, serta 

nilai minimtun dan maksimwn sebesar 0.33 dan 1.00. HasiJ ini menupjnkkan bahwa .· 

pemsahaan yang menjadi san1pel memiliki proporsi dewan komisaris indepe:11delJ yang 

tinggi. Komite audit memiliki mean dan median sebesar 0.513 dan 1.000 deng<m deviasi 

standar sebesar 0.50 I, serta nilai minimum dan maksimum sebesar 0.000 dan !.000. 

Scmcntara itu, auditor memiliki mean dan median scbesar 0.482 dan 0.00 dcngan 

deviasi stan dar sebesar 0.50 I, serta nilai minimtmJ dan. maksimillll sebesar 0.000 da11 

1.000. 

Leverage mcmiliki mean dan median sebesar 0.672 dan 0.528 dengan dcviasi 

standar sebesar 0.635, serta nilai minimum dan maksimwn sebesar 0.078 dan 4.366. 

Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan memiliki tingkat resiko yang tinggi. 

Size memiliki mean dan median sebesar 27.045 dan 27.066 drogan deviasi standar 

sebesar !.422, serta nilai minimum dan maksimum sebesar 23.877 dan 30.942. Hal ini 

memmjukkan bahwa rata-rata perusahaan merniliki ukuran yang relatif sama 

Hasil Pengujian 

Generalized least squares (GLS) digunakan untuk menguji dan membuktikan hipotes.is 

yang diajukan. Alasan menggunakan metode GLS ini dibandingkan dengan ordinary 

least squares (OLS) karena penggunaan OLS mensyaratkan berbagai asunJs.i yang hams 

dipenuhi sebelum menguji hipotesis yang diajukan sehingga beta (p) yang akan 

dihasilkan tidak bias. Syarat-syarat tersebut adalah normalitas data, bcbas 

heteroskedastisi tas, bebas multikolinieritas, dan tidak terjadi autokorelasi. Tidak 

terpenu!Jinya asumsi-asumsi tersebut akan mengakibatkan nilai ~yang dihas.ilkan tidak 

efisien dan bias karena nilai variance (s2) adalah bias dan tidak konsisten (Koutsoyianas, 

1978; Yue Fang, et al, 2001) 

Masalah-masalah di atas dapat diatasi dengan menggunakan metode GLS karena 

metode GLS dapat mentransfonn p yang dihasilkan dalam persamaau OLS deugan 

demikian asumsi-asumsi tersebut dapat dipenuhi. GLS . juga mcrmmgkinkan 

dilakukannya interasi sehingga akan didapati weight dan koefisien P yang paling 

convergance yain1 dengan nilai likelihood statistik yang paling tepat sehingga model 

dapat mcncenninkan kondisi yang sebenamya (Quantitative micro software, 2000). 
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Pengujian Hipotesis 

Hipotesis 1, 2, dan 3 yang menguji mekanisme mekanisme corporate 

governance (kepemilikan manajerial, dewan komisaris, dan komite audit) tedladap 

k-ualitas laba diuji dengan menggunakan persamaan: 

DACC==flo+fJIMGROWNSit+p?BCSIZEit+fJJAC.t+f34AUDit+fJSLEVit+p5FSIZEit ••.•.• _ 

(S) 

Tabel 4.2 (lampiran) menunjukkan kocfisien kepemilikan manajerial 

(MGROWN) sebesar -0.278, t=-4.385 dan p=O.OOO. Hal tcrscbut mcnunjukkan 

kcpemilikan manajerial mempengaruhi kualitas laba (a=5%). Hasil ini memmjukkan 

bahwa semakin besar kepemilikan manajerial maka discretionary accrual semakll1 

rendah. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bal1wa semakin besar kepemilikan 

manjemen dalam perusahaan maka manajemen akan cenderung untuk berusaha un1uk 

meningkatkan kinerjanya. Dengan demikian kua.litas pelaporan keuangan yang 

dilaporkan oleh manajer akan semakin baik (Ross et al, 1999). Hasil ini juga didukung 

oleh basil penelitian Vafeas (2000) dan Jansen dan Meckling (1976). Dengan demikian 

hasil ini menduk'Ung hipotesis 1. 

Kocfisien regresi untuk dewan komisaris (BCSIZE) adal.ab. 0.137, t=2.778 dan 

p==0.006. Hasil ini tidak sesuai dengan harapan yang rnenyatakan bahwa discretionary 

accrual memiliki hubungan yang negatif dengan dewan komisaris. NlllDUD basil 

penelitian ini mendukung penelitian Gunarsih dan Machfoedz (1999) dalam Khomsiyab 

(2005). Dengan demikian basil ini tidak mendukung hipotesis 2. 

Koefisien untuk komite audit (AC) adalab -0.033 dan nilai t sebesar -5.291 

dengan tingkat signifikansi (p=O.OOO). Hasil ini menunjukkan bahwa dengan tihgkat 

keyakinan 95%, komite audit memiliki pengaruh terhadap k'Ualitas Jaba Hasil ini 

menunjukkan bahwa dengan adanya komite audit dalam perusahaau maka discretionary 

accrual semakin rendah (discretionary accrual yang rendab maka kualitas laba tinggi). 

Dengan demikian hipotesis 3 didukung. Hasil ini juga mendukung peuelitian Verschor 

(1993) dan Klein (2002). 

Kocftsien untuk auditor (AUD) adalah -0.005, t sebesar -0.803 dan. p=0.423. 

Hasil ini menunjukkan bal1wa pengaruh auditor yang tergolong dalam BIG 2 terltadap 

kualitas laba menunjukkan hubungan yang positiftetapi tidak signifikan searra staristik 
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pada alpha 5%. Koefisien tmtuk leverage (LEV) adalah -0.055, t=-4.272 dan p= 0.000. 

Hasil ini sesua.i dengan teo.i dan juga sesuai dengan plediksi bahwa leverage 

berhubungan negatif dengan discretionary accmal, karena leverage rnerupakan salah 

satu mekanisme yang dapat mengurangi masalah keagenan melalui mekanisrne bonding 

(Jansen. 1986). Koefisien FSIZE adalah 0.018, t sebesar 4.614 dengan p=O.OOO. Basil 

ini sesuai dengan tcori aktmtansi positif yang menyatakan bahwa pemsal1aan besar 

merupakan subjek pemerintah untuk menagih pajak (political cost) (Watts dan 

Zimmerman, I 978). 

Hipotesis 4 yang rnenguji kualitas laba yang diproksi.ka.n dengan discretionary 

accmal terhadap nilai perusahaan akan diuji dengan menggunakan persamaan: 

Q 

f13FSIZEit ............................ _ 

+ fJIDACCtt 

·----(6) 

+ j!2LEV11 + 

Tabel 4.3 (lampiran) menunjukkan koefisien discretionary accmals (DACC) 

sebesar -0.258, nilai t = -3.745 dengan p=0.0002. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

k:ualitas laba rnempengaruhi nilai perusahaan (a=5%). Discretionary accrual memiliki 

hubungan yang negatif dengan nilai pemsahaan. Dengan demikian, hipotesis 4 yang 

menyatakan k.-ualitas laba secara positif berpengaruh terhadap nilai pemsal1aan 

didukung. Hasil ini juga rnendukung penelitian Binter dan Dolan (19%); Chan et a! 

(200 I); dan Sloan (1996). 

Variabel leverage (LEV) rnemiliki koefisien sebesar 0.629, t=18.449 dengan 

p=O.OOO, artinya bahwa pcngaruh leverage tarhadap nilai perusall3all adalah positif 

sit,'Tlifikan secara statistik pada alpha 5%. Hasil ini konsisten dengan Carlson dan 

Bathala (1997) dan [turriaga dan Sanz (2000). Koefisien ukuran perusahaan (FS!ZE) 

sebesar -0.094, t=-8.654 dengan p= 0.000, artinya bahwa pengaruh ukuran pcrusahaan 

tarhadap nilai perusahaan adalah negatif signifikan secara statistik pada alpha 5%. Hasil 

ini menduktmg hasil penelitian Chen dan Steiner (2000) 

Hipotesis 5 yang menguji corporate governance terhadap nilai pemsal1aan akan 

diuji dengan menggunakan persamaan: 

Q 

f3o+ /]1M G R 0 WN Sit+ ,82BCSIZEi t+ f33A Cit+ fJ.f AUDit+ jJ5 LEVit+ fJ6FSIZEit ••••. ,_(7) 
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Tabel 4.4 (Jampiran) menunjukkan kepemilikan manajerial (MGROWN) rnemiliki 

koefisien sebesar -2.777, t = -12.072 dengan p=O.OOO. Hasil ini memwjukkan bahwa 

semaJ...in besar kepemtltkan manajcrial maka nilai perusahaan semakin rendah. Hasil ini 

tidak sesuai dengan prediksi dan hasil penelitian terdahulu (Jansen dan Meckling, 1976 

dan lturriaga dan Sanz, 1 998), namun hasil ini mendukung penelitian Suranta (2002). 

Dewan komisaris (BCSIZE) memiliki koefisien sebesar 1.258 dan t=25.667 dengan 

p=O.OOO, artinya bahwa pengaruh dewan komisaris tarhadap nilai perusahaan adalah 

positif signifikan secara statistik pada alpha 5%. Hasil ini sesuai den!:,>an yang 

diharapkan bahwa dewan komisaris secara positif dan signifikan mempengaruhi nilai 

perusal1aan. 

Komite audit (AC) memiliki koefisien sebesar 0.077, t=3.004 dan p=(l.003. 

Artinya bahwa pad a alpha 5%, kornite audit secara positif dan signifikan mempengaruhi 

nilai perusahaan. Hasil ini sesuai dengan harapan bahwa komite audit secara positif dan 

signifikan mempengaruhi nilai perusahaan. Auditor (AUD) memiliki koefisien scbesar 

0.062 dan t = 2.379 dengan p=O.Ol8. Hasil ini sesuai dengan harapan bahwa KAP yang 

tergabung dalam BIG 2 akan meningkatkan nilai perusahaan. 

Variabelleverage (LEV) memiliki koefisien sebesar 0.700 dan t=2L68 dengan 

p= 0.000. Hasil ini menunjukkan bahwa leverage merupakan salah satu rnekanisme 

yang dapat dilakukan untuk mengurangi konflik kepentingan antara menajer dan deugan 

pemberi pinjaman (bondholders). Ukuran perusahaan (FSJZE) memiliki koefisien -

0.!25, t = -10.02 dengan p=O.OOO. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin besar 

perusal1aan maka nilai perusahaan semakin kecil. Hasil ini menduJ..:ung hasil penelitian 

Chen dan Steiner (2000). 

Pcngujian Kualitas Laba Scbagai Variabel Pemediasi 

Unruk menentukan apakah kltalitas laba berperan sebagai variabel pemediasi pada 

hubungan antara mekanisme corporate governance dan nilai perusahaan rnaka 

dilakukan pengujian antara mekanisme corporate governance, J..-ualitas laba terhadap 

nilai perusahaan. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi 

berganda berihlt: 
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(! = /b + Jl!MGROWNSit + ft?BCSIZEit + jJ3AQt + p.tAVDit + f15DACC+ fJ6LEVit + p7FSIZEit 

---(8) 

Untuk membukrikan apakah h1alitas laba merupakan variabel pemediasi dalam 

hubungan antara mekanisrne corporate governance dan nilai pemsahaan akan 

dibandingkan koefisien variabel independen yang dihasilkan pada pengujian antara 

mekanisme corporate govemance dengan nilai perusahaan (hipotesis 5) dan pengujian 

antara mekanisme corporale governance, kualitas laba dengan nilai perusahaau. 

Dari tabel 4.6 (lampinn) terlihat bahwa semua koefisien beta variabel 

independen (kepemilikan manajerial, dewan komisaris, dan komite aurlit) mengalami. 

perubahan yang positif (meningkat). Namun sesuai dengan Baron & Kemry (19&6) 

bal1wa perubahan koefisien yang dianggap memenuhi persyaratan untuk mcmunculkan 

variabel pemediasi adalah koefisien beta yang mengalarni penurunan, baik itu menjadi 

signifikan maupun tidak signifikan. Sehingga disimpulkan bahwa kualitas laba bukan 

rnerupakan pernediasi pada hubungan antara mekanisme corporate governance dan 

nilai perusahaan .. 

SIMP ULAN, KETERBA T ASAN, DAN PENELITIAN BERIKUTNY A. 

Penelitian ini bertujuan untuk rnenginvestigasi: pertan1a apakah meka.nisme corporate 

governance (kepernilikan manajerial, dewan komisaris, dan komite audit) 

rnernpengaruhi kualitas laba. Kedua, apakah kualitas laba mempengaruhi nilai 

perusahaan. Ketiga, apakah mekanisrne corporate governance mempeng;uuhi nilai 

perusahaan. Terakhir penelitian ini ingin menguji apakah kualitas laba berpenu.1 sebagai 

variabel pernediasi pacla hubungan an tara corporate governance dan nilai perusal1aan. 

Dengan rnenggunakan sampel sebanyak 74 perusa!Jaml manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Jakarta yang mengbasilkan 197, basil penelitian ini mendukung 

l1ipotesis yang diajukan dan konsisten dengan penelitian terclahuiLL Deugan 

rnenggunakan alpha sebesar 5%, disinlpulkan bahwa pertama, rnekanisme corporate 

governance memengamhi kualitas laba. Mekanisme tersebut terdiri dari: p<.">ftama, 

kepemilikan manajeriaJ secara positif berpengamh terhadap kualitas Jaba. Kedna, 

dewan komisaris secara negatif berpengaruh terhadap kualitas laba. Hasil ini tidak 

sesua1 dengan harapan yang menyatakan bal1wa discretionary accrual memiliki 
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hubungan yang negatif dengan dewan komisaris. Ketiga, Komite audit secara positif 

berpengaruh terhadap kua.Jitas Jaba. 

Kedua, kualitas laba secara positif berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Dengan demikian hipotesis 4 didukung. Ketiga, mekanisme corporate governance 

secara statistik berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil ini menduk:ung hipotesis 5. 

Mekanisme corporate governance yang terdiri dari: a) kepemilikan manajerial secara 

negatif berpengaruh terhadap nilai perusahaan, b) dewan kornisaris secara positif 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan, dan c) komite audit secara positifberpe.ngaruh 

terhadap nilai perusahaan. Keempat, kualitas Iaba bukan merupakan variabel pemediasi 

(intervening variable) pada hubungan antara mekanisme corporate governance dan 

nilai perusahaan. 

Auditor (KAP) yang tergabung dalan BIG 2 secara negatif berhubungau deugan 

discretionary accruals, namun hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik. 

Sebaliknya, auditor (KAP) yang tergabung dalan BIG 2 secara positif dan signifikan 

mempengaruhi nilai perusahaan. Leverage secara positif dan signjfikan mempengaruhi 

kualitas laba dan nilai perusahaan. Size secara negatif dan siguifikau mem:peti£,'ill11hi 

kualitas lab a dan nilai perusal1aan. 

V.2. Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan dan kelemal1an yang turut mempengaruhi hasil peuelitiau dan 

perlu menjadi bahan revisi pada penelitian selanjutnya adala!J: Perta!IUl, penelitian ini 

tidak mempertimbangkan kejadian-kejadian lain yang memiliki konsekuensi ekouomi. 

Kedua, periode penelitian yang dilakukan pendek yaitu 2001-2004" den&>an hanya 

menggunakan 197 observasi. Kctiga, jumlah sarnpel yang digunakau dalam peuelitiau 

ini cukup kecil dibandingkaJJ denga.JJ beberapa penelitian terdahultL Keempat, data 

yang bisa diperoleh untuk variabel dew an komisaris hanya ul"Urall atau jumlah dewan 

komi:x~ris. Terakbir, penelitiaJJ ini hanya menggunakau satu karak"teristik: uutuk 

variabel komite audit yaitu dengan menggunakan variabel dununy (ada atau tidaknya 

komite audit). 
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5.3. lmlpikasi dan Penelitian Selanjutnya. 

Penelitian ini rnendukung dan rnemberikan bukti bahwa rnekanisme corporate 

governance yang meliputi kepemilikan manajerial dan komite audit secara positif dan 

signifikan pada alpha 5% bepengaruh terhadap kualitas laba. Tetapi untuk dewan 

kornisaris, hasil yang diperoleh tidak sesuai harapan (kontradiktit). Penelitian ini juga 

mendukung bahwa kualitas laba secara positif mempengaruhi nilai perusal1aan. 

Terakhir, penelitian ini memberikan bukti bal1wa mek<yJisme corporate go1•ernancc 

mempengaruhi nilai perusahaan. 

Diakhir pembahasan penelitian ini ingin mengetalmi apakall J..:u.alitas laba 

berperan sebagai variabel pemediasi pada lmbungan antara corporate governance dan 

nilai perusahaan. Mungkin karena belum ada teori yang mendukuug dan belwn ada 

penelitian-penelitian sebelumnya, hasil yang diperoleh adalall kualitas laba bukan 

·merupakan variabel pemediasi (sebagi.an atau ~uh) dalam hubungan antara 

mekanisme corporate governance dan nilai perusallaan. Penelitian yang akan datang 

diharapkan meneliri dan mendapatkan teori akan peranan kualitas laba sebagai variabel 

pemediasi dalam hubungan antara mekarrisme corporate governance dan nilai 

perusaluum. 
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l'ENGARUII iVIEI<ANISiVIE CORPORATE GOVERNANCETERI-IADAP 
KUALITAS LABA 

H a monanga n S i a !fag an* 

Abstract 

7/ie f'"rl"'·'" oft/us re.\emdi!S to inl'l'.lligo!e and give empirico/ "''idence of the effect 
(?/corpol'ute ,fj,uPernun: .. :e meclwui.\'JJIS un eol'nings quolity. T/1e proposed hypotheses ore as 
jiJ//iill'.\', (I) 171111/ugeriu.' Oll'r/erslu;J is j)()Siill'el)• iujluence comings quolily, (3) the proportion 
of iudependcn!l•o11rd u[Criilll!l!ssiona ;;osilil·'ef)' influence eamings quality, (3) the existence 
~~luudit conuniuee pusilin:ly il?/lllc!lce L'urnings (/lwlity. 

!1,1• IISI!Ig 74 SC1111p/e.1 und I '!7 o/Jsen1olwns, the result indico/es thut corporo/e 
go1•emonce mcclwnism e!Jec! comings c;llality. The comings quality ofpmxy staled by Sloan 
(J~Y6), Chan et ol (2001) ull(/ Wwjield et ol (/9Y5) is clisaeliunwy occmuls. The corporate 
guvemonce meclwni.\1!1 hus the e/!i•c! on eamings <JIWii!JI ore: 11/alwgeria/ ownership positive!)' 
and statisticoll!' significant cjj~, ··umings IJIWiitv. tlu: pm;wnion of board of commissioner 
negutiPe(l-' und stutistico/~v s(l}.!!iflcuut it!/luencu eurnings (jlfoli!y, the L~xistence ofaudil committee 
j)()Sili1 1cly unci vlotislint!!y sign(/icunl il!/luence eoruings qual if)-'. 

Keywords: cu1poro!e gol 1 1..'1'nunce, eoruings quulity, cliscrelionary accrual. 

Pendahuluan 

Laba tncnqJ~tk~tn imlikator yang ci<tpat digunakan untuk mcngukur kincrja 
opct·<tsional pcrus<d~<t<li'. lni\ll'!nasi tcnl<tng htb<t mcngukur kcberhasilan atau 
kcga[:',<tlan bisnis ci<tLtm ll\l'llC<tpai tujuan opcmsi y<tng clitctapkan. Baik krcditur 
mr,upun ittvcstor, t\lcttggumtkcttt i<tba untuk: mcngcvaluasi kinc1ja manajcmcn, 
mcmpcrkirak<tn corning> fJI!tt'eJ: dan untuk mcmprccliksi laba dimasa yang akan 
cia tang. 

Pcrhitungan laba clilakukiin olch manajcntcn yang lcbih mengctahui 
konclisi eli d<tlam pcrus<thaan. konrlisi tcrscbut dipreclik:;i olch Dcchow (1995) 
clapat mcnimhulkanmas<dah karcn<t manajcmcn scbagai pihak yang mcmberikan 
ini(J!'Il1<1Si tcnl;lllg kincJj<t pcrus:th:t<ttt clicv;tiLmi clan dihargai bcrclasarkanlaporan 
yang clibuatnya scttclii'i. L1ba yang disusun bcrcl<tsarkan akrual akan memberikan 
kcscmpatan kcpada manajcmcn untuk mcmaksimalkan utilitasnya mclalui 
kcbijnkan akruul. f Ia I in i lcrjadi brcna aclanya kcbcb<tsan manajcr untuk mcmilih 
mctodc akuntansi dalam mcmpcrlakuk<tn lransaksi bisnis pcrusahaan. Dcngan 
kcbcbasan tcrsebul, manajcmcn pcrusahaan clapat menggunakan konc!isi tcrscbut 
untuk alasan tcrlcntu yang bcrsirat opporlunistic. Bcrbagai penclitian tclab
mc;mbuktikan bahwa man<tjcr mcbkukan manipulasi laba (eamings mwwgcmc171), 
sc'pcrti stratcgi discrelionwy accrual (Healy clan Palcpu, I 995) a tau strategi 
pcratuan lub<I (income smoothing) (Watts clan Zimmcnnan, 1978). 

* Universit"s II [(flf' Niwlmcnscn 1-vlcd:lll 
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dikl~sillkasi kcd~l~1111 du~1 kelompok. PertGm~l, mekanisme internal spesi11k 
pcrusahaan (firm- specific intemolmechanisms ), yang terdiri dari stmktur 
kepemilikan pcrusahaan ( jirm ~- 0\\1!1ership structure) dan struktur penge
lolaan/pengendalian pe1·usahaan (}inn :S· control structure). Kedua, mekanisme 
eksternal spesitlk ncgzm1 ( cozmt;y- specijic external mechanism) yang terdiri 
dari aturan hukum dan pasar pengendalian korporat. 

Schil:i l'cr d<lll Vishny ( 1997) menyatakan bahwa mekanisme corporate 
governance cia pat digunakan untuk memastikan bahwa supplier keuangan suatu 
perusahaan mcmpl:mlch rcturn dari kcgiatan yang dilakukan oleh manajcr. 
Sclain mcnggunakan proscs audit scbagai mckanisme un1uk mengurangi perilaku 
oportunistik man:1jc1·, pcningkatan jumlah kcpemilikan salwm olch manajcr 
pcrusahaan jug~\ d~1pat digun:tk<lll sl:bagai suatu mckanismc yang d'cktil'. Scjalan 
dcngan yang dikl:muk.:1kan olch .Jansen dan Mcckling (I 976), Ang eta/ (200 I), 
Grosman dan Hart ( 1982) y8ng mcny8Lakan bahwa dengan mcningkatkan 
kcpcmilikan manajerial, kcpemilikan institusional, pcmbayar8n dividen, 
pcnggunaan hutang, dan mcmperhitungkan tingkat rcsiko, serta pcmbentukan 
dewan komisaris ~1kan dapat mcng~:ndalikan biaya kcagcnan yang tcrjadi. 

-......./ Dcnt>,:1n mcningk:1tkan kcpcmilikan sah~1m oleh m8najer, dihZ'!rapkan 
manajcr a kill\ bl:!'limlak scsu:1i dcngan keinginan par8 principal karena manajcr 
akan tCI'lllOlivasi u:1tuk mcningkatkan kinerja d;1n akan bertanggung jawab 
untuk mcningkfltk:ln kcmakrnuran principal. Dewan komisaris scb8gai salah 
satu mckanismc pcngaw:1san mcmbcrikan solusi yang ci'ektif untuk mengat8si 
masal8h keagcnan y~mg tc1j8di. Weisbach ( 1998) memprediksi bahw8 kemampuan 
dcwan komisaris untuk mengawasi mcrupakan fungsi yang posit if dari porsi 
dan indepcndcnsi dari dcwan komisaris ckstcrnal. Dewan komisaris juga 
bertanggung .i ~~w~1b ~~ t:1s k ua I i l~ls laporan y~mg cl isaj i kan. · 

J Scl:1in kcpcmilikan manajcrial, dan dewan komisaris, komite audit juga 
diharapkan dapal nKngurz1ngi si l'at opportunistic m8najcmen. Komite <tudit 
y~tng hnlanggungj:lw:lil l\llluk mcngaw~1si laporzm keuang8n, mengmvasi audit 
ckstcrnal, d~1n llll:nganl:lti sistcm pcngcndalian intcmal (tcrmasuk audit internal) 
bukan bcrsil'at W~ljib dan ticlak sclalu ada pada pcrusahaan yang rclatif' kecil. 
Namun komite Z\uclit tc1·scbut dapat mengurangi siiat opportunistic manajcmen 
yang melakukan 11lil1EUClllCil l:lba (comings mmwgement) dengan cara mengnwasi 
lapomn kl:u:tngan can mt:lakulwn pcngawasan pada 8udit eksterna\. Vcrschoor 
( 1993) rncny;ltabl~ b;tlnva pcng;\\vasan p:1da audit ekstcrnal diharapbn dapat 
mcningkalk:lll imkpcndcnsi audito1· schingga c!apat mcmpe1·baiki ef'cktivitas 
audit. Dl:ng:In dcrn:kian, kcbcradaan komite audit yang indepenclen diharapkan 
dapat mcmb~1ntu mengurangi siL1t opportunistic manajemen yang melakukan 
manajcmcn laba (eurnings management). 

Benl:1sarkan uraian diatas dr1n berdasark8n teori kcagcnm1, permasalahr1n 
keagcnan tcrscbut dapr1t diatasi dcngan adany8 lata kclola pcrusaha8n yang baik 
(gDod co1porate g1Jl!cmance) antma lain kcpcrnililwn man8jerial (Jansen dan 
Meckling, I <J76; Warllc\cl eta!, 1995) dcwan komisaris (Weisbach, 1998), d8n 
komite audit (Klein, 2002). Dengan dcmikian pcneliti merumuskan pcrmasalahan 
y8ng 8kan diuji r1dalah apabh m~:koni>mc eorporale govelmmce yallgTrrchputj-·--
ke 1cmi · · 1 manajcrial, d~lll-komisaFis-elan-kebGr-adaan--kGmite..ll.udiLmC:I~1,-

cngaruhi kualitns laba,Ttljuan penelitian ini adalah untuk mendap8tkan bukti 
secara cmpiris terh8cbp hal-hal tci·scbut eli at8s . 

. ----------------------·--------
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Tinjauan Krpu.,lakaan 

i\da11Y~ pt:mis~h~lll kcpcmilikC~n ukh principal clcngan pengend~\ian 
olch agt:n c\;i\am schuC~h urganis<lsi ccnc\crung mcnimbulkan konflik keagenan 
dianta1·a principal ckngC\11 ~1gcn. Kontlik ini tcrj<lcli pac\a saat princ1jJa! tidak 
dapat rncmastika11 hahw:1 agcn tc!C~h benindak scsuai dengan keinginannya 
yaitu untuk mcmaksimumka11 kcscjahteraanya. DisC~tu sisi agen bertinc\ak dalam 
pen1sahaan deng:111 liz1rap:ul cbp<1t mcmaksimalkan kesejahteraannya. Disisi 
yC~ng lain, principul membcri kepcrcayaan kcp<1da agen ur~tuk mcngelola 
kekay<1<111ny<~ dcngaJJ harapan agcn tcrscbut memC~ksimalkan kcsejahtcraan para 
principal. Konflik y:1ng lerjacli di:ll1t<lr:l principol cl:1n agen ini akan c\apat 
c\ikurangi dcng:1n mengelu:il"k<lll bi:1ya peng~w<~s:tn cl~1n biay<l jaminan mclalui 
ml'kanismt: pl'lapo1·:1n keJ:Jng:111 . 

.JallSl'll dan Meckl.llg ( ll)7(l), w~ills clCI\1 ZillllllC\"1113!1 (1986) menyatakan 
bahw;1 lapon111 kcuangan y;1ng dibuat dcng<~n rmgka-angk~ akuntansi diharapkan 
cl<1p:1t mcminim<ilbn konllik di:1111ara pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan 
l<~pman keu<~ngan y:~ng Jilapork:ln olch agen scbagai pertanggungjawaban 
kincrjany<~, princijwl d:1p:1t mcnil<~i, I11C11gukur, scna mengawasi sampai sejauh 
111<111<1 <~gc11 tcl·scbul hl:knj:1 untuk llll:ningk:ltk<lll kescjaliteramll1ya. Bcrdasarkan 
l:l]](ll'<lll kcu:111g:lll lnsl'illll jug:1, f!l·inCij}(l/111l'lllbcr·ikan kompens<1si kepada 
agcn ckngan h~n:ql<lll :~gcr :~k~111 mcni!lgkalk:ln kinerja yang dapat mcningkatkan 
nilai pcrus:ilwan su1:1 kcscJ:Ihlcraan agcn. 

S:ilah satu mcbnismc y:mg clih:lr·<~pk:in cl<1pat mcngontrol biaya keagenan 
y:1itu clcng:111 rncnu:~pk:111 t:1t:1 kolol:1 pc1·usalwa11 yang baik (good corporate 
go1'c'nwnce;. I<<~Cil UOO.--:) mcny:~i<~bn ccnporule [!,OI'emonce poda c\asarnya 
rllcny<~ngkul lll<ls~il:~l, si:1p:1 (11·/w) y:~ng sch<~rusny<~ mcngcnd:ilikan jalannya 
kcgi~ll<lll korpm<~si d:111 m,'llg<l[l:l (11f1v) l1ants clilakuk:~n pcngcndalian tcrhaclap 
jal~lllllY<I kcgie~tan kmpumsi. Scc:tre~ leg: II, yang dimaksud c\cngan "siapa" adalah 
p:11·:1 pcmcg:~ng s~ill:llll, SCLI:~ngk:lll ··mc11g:1pa'' acl:il:~h bt·cna adanya hubungan 
<llil<~r<~ pcmcg~111g s<ill:llll ckng:111 berb:~g:~i pilwk yang bc1·kcpcntingan terhadap 
pc ru sa II ~1:111. 

Schicikr dan Visl1ny (I CJCJ7) mcnyatakan bahwa mek~nismc corporate 
gcwe'rnonce dapal digunak:1n untuk mcmastik:m bahwa supplier keuangan stwtu 
pcnJs<lli:l<lll mcmpcrlllch 1ctmn d:1ri kcgi~1tc1n yang dilakukan oleh manajcr. 
Sl'lain mcnggllll:lk:m pmscs :1uclit scbiigai mck:mismc Ulltuk mengmangi perilaku 
oportllllistik 111<111<1jcr·. ]K11lllgk:rliin .iuml:1h kcpcmilik:111 Siiham olch manajer 
pcniS<~h:iilll juga clap<~l dig.tll:lk<~n scbag:1i su:ttu mck:tnisme yang efektif. Scjalan 
clcngar1 y~ng dikcrnukakan olcli Jansen dan Meckling ( 1976) yang menyatakan 
b<ilnva dcng:111mcningbtk:lll kl']KmilikanrTl:lnajcl·i<il, kcpcmiliki\11 institusional, 
pcmbayar:111 clivickn, pcnggurwan hut<~ng, cliin mcmpcrhitungkan tingkat resiko, 
sc1·1:~ pembcnluk<inckll'iill komiscu·is ak111 diipat mcncnd:tlikan biaya keagenan 
y:mg lerjadi. 

Kcpemilikan i\1anajcrial 
Ja11scn dan Meckling (I CJH1) mcr1yiltak:1n bahwa untuk rncminimalkan konflik 
kcagc11<111 ad:i!Jh ckngar, mcningbtka11 kcpcmilikan manajcrial di cla!Jm 
pcrus:tha~n. Dcngan kcp8milik:ln insidc1· cbl~m pc1·usah~an akan memaksa 
mcrcka untuk 11\Cillillilll~ilk:lll ]Jl'llgclu~II·Jn yang tidak cfektif, kan::na mereka 
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ikut mcnanggung kor1sckucnsi dari tinde1ke1nnya. Dengan meningkatkan 
kepcmilikan marJ:Jjcr·ial b~r·arti akiln menyei:Jrilskan kepentingan manajer dengan 
pemegang saham, sehingga pcrilaku oport11nistik manajer dap::lt dikurangi. Ross 
eta! (I <)<)9) mcrJy:Jtak:ln be11lwa scmakin bcsar kcpcmilikan manjcmen dalam 
perusalwan m:dza 111:Jnajcmcn aka11 ccndcrung untuk berusaha untuk 
meningke1tkan krncrj:1ny:1 untuk kepentingan pcmcgang saham dan untuk 
kcpcntingannye1 sl:ndi1·i. Dcngan kepemilikan rne1najerial ini, diharapkan manajer 
ticlak lagi melakukan m:1nipulsi krhaclap laporan kcuangan dengan tujuan untuk 
mcm:lizsrrn:dbn kcscj:d1tcr·:J:llmy:t. Dl'ng:m dcmiki:1n kualitas pelaporan kcuangan 
y:JJlg diLrpork:111 <lich m:Jr1:lfCI' :li\:111 SL'rnakin b:1ik. 

Scce1r:1 IL'OI·iti:; kctik:1 kcpcrnilikan manajcmen rcnde1h, maka inscntif 
tcrh:1dap kcnHII1!:'kirwn IL'rj:tdiny:t pnil:1ku oponunistik m:majer akan meningkat. 
I( c pt 111 iIi k :111 Ill :111 :1j l' rm' n t crh :1 d:1 p sa h ;1111 pc ru sa h a:1 n d i pan dang da pat 
mcnyt.:l:1rask:tn JHliC11SI JlL'rbcd:t:11l kcpcnting:111 :1nt:1r:1 pcmcgang saham luar 
dc11gan man;ljL'Il1CI1 (J:tr1St.:l1 d:111 iVIeckling, 1976). Dcngan demikian, 
pcrmasalahan kL'<1gCI1l'll di:1sumsik:1n abn ilil:tng apabila seorang manajcr 
:1dalah juga sckaligus :;cb:1g:1i sc<x:rng pcmilik. 

Jansen ( Ji)<)J) mcncmuk:tn bukti yang mcndukung hipotesis yang mc
ny:ttakan balnv:t tcb11:1n d:tri p:1S:11· mod:tlmcnycbabkan pcrusahaan dengan 
kcpcmilikan rn:m:tjcr·i:ll yang l'l~IH.bh akan mcmilih metoc!c yang dapat mcning
btkan laba. Lab:1 yang dilaporkan tcrscbut ticlak mcnggambarkan keadaan 
ekonomi pcn!salw:1n yang bcrsangkutan. Jnnscn dan Meckling ( 1976) mcnyatakan 
bahwa kcpcnting:tn ll1<111;:Jjcr cl;:Jn pcmegang s::tlwm bisa c!isel:mtskan apabila 
lll<:lnajer mcmiliki sah:tnl c!:1lam pcrusahaan. 

l'cnclitian Warliclc! eta! ( 1995) mcnguji hubungan kcpemilikan manajerial 
dcngan discrelionorv uccruo! clan k::tndungan informasi laba. Dcngan 
mcnggunakan dat:1 p:1oar· modal eli Amcrika Scrikat, mct·eka mcnemukan bukti 
b:1hwa kcpcmilik:rrl rll:Jn:ljcri:tl hcl'illlhllng~n sce<1r:1nct;atif'dcngan discretionmy 
accnw!. llasil pcncliti:Jr1 IL~rschutjug:1 mcnyal:ilc:m b:1hwa kualitns lab~ meningbt 
kctik<l kcpcmilik:JI1 nwr1;1jcri:il ti11ggi. 1-lasil ini mcmbcri dukungan terhadap 
hipotcsis y;mg n1l:11Y<ll<Jbn hahw:1 kcpcmilibn manajerial ak:tn menurunknn 
kcccndcrung:lll pcrilaku m:mipul:rsi !aha clan pz1cla akhimya akanmeningkatkan 
kualit:1s lnba y:lllg dil<1pmk:ln. D:ll:m1 ar·tikclnya, Wal'ficld el ol juga mcncliskusikan 
kcmungkinan S<tl ing mcrnpcngaruhi :1ntara kcpcmilikan manajcrial dengan 
ku:ilit:1s l:th:1. Mc11Lli'lll pa1·:1 :1hli. pcrus:ll1<1an dcng:rn kualitas laba yang rcndah 
kcmungkin<lJ1 :11cin 11\CrHiurong kcpcmilik:lll mannjcrial yang lcbih besar. 

Smith (I <JH,) lllcl:tkuk:Jn pt.:11guji<lll tcrh:Jclap clamp:rk pcmisahan kcpt:
milikan pcrus<Jha;rn tcri:<td.,p kcbijak:m akuntansi mclakukan income smoothing. 
Dalam pcnclitianny<J, Smith (1976) yang membcciakan pcrusahaan yang diken
dalilwn mannjcr dan y:1ng dikcndalikan oleh pcmilik pcrusahaan mencmukan 
bahwa income smoothing sccara signif!kanlebih scring dilakukan oleh pemsahaan 
yang ciikcnclalikan olch mr~najcr dibandingkan dcngan perusahaan yang diken
dalikan olch pcmilikny<1. Smith ( 1976) menjclaskan bahwa large shareholders 
p:Jci:l pcntS<Jh<J<ln y:1ng dikcndnlikan olch pcmilik kurang memiliki c!orongan 
untuk rm:nghindari Jluktw1si l~ba yang dil:1porkan clan skses large shareholders 
unluk mcmil iki ini'orm:1si y:lllg il'ngkap. 

Bcrhcd:t dcr1gan hasil pcnclitian diatas, pcnclitian Gabrielsen el a! (2002) 
Y<Jng ll1Cnggunak<lll dat:r Jl<IS<lr modal Denmark mcnguji hubungan antara 
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Siallagan. 

kcpemilibn lllctnajcri:il d:n k:lnclungan inform:1si l:1ba serla discrelionw:v 
accrual. Berbeda dengnn h:1sil pcnclitinn y:tng clil:lkuk:m olch Wnrficld el o/. 
( 1995), mercka mcncmukan ,td::111ya hubungan yang positiftctapi ticlak signifikan 
antara kcpemilikan m:lllajcr·ial d:111 di.1·ci'elionwy acc;·ucil dan hubungan negatif 
at1lam kepcmilikanm:ltl:ljer·i:il diltl bndung:111 inl<.m11:1si laba. Mcreka mcnemukan 
bahwa kepcmilik:1n m;~rwjcri:il g:tg:i\mcnj:1di salah s:tlll mckanisme yang dapal 
meningkatkan ku:llil:1s lab:1. 
Berdasarkan uraian di :1las. dapat Llisimpulkan bal\\va kcmemilikan m:majerial 
clapnl meningkatkan kualitas l:tb:i. Deng:m demikian, maka hipolesis pertama 
yang akan diuji dal:un penc.itian ini :1dal:~h: 

I-ll: KL·pc1nilibn 111:111:1_icri:tl SL'C;tr:l positii'J,,·tpL'l1garuh lnh:1d:1p kualitas 
lah:1. 

Dew a 11 kom is:1 ris 
Va!'cas dan;\ 1.\cnliuu (:?.Ollll) tt1L'11i;:il::k:il1 bahwa sci a in kcpcmilikan 

manajcrial, per:111:1n dc:w:111 komisaris jug:1 dih:11·:1pk;~n clapat meningkatkan 
ku:tlitas lalla dc11g:t11 rncn1b:ilasi lingkal man:1jctnL~n laba melalui fungsi 
monitoring at:1s p\:l:tpm:tt1 kcu:111g:tn. h111gsi monito1·ing yang clilakukan oleh 
dewan komis:1ris cliJICilg:Jnrhi olch jumlah al:tu ukur·an clcwan komisaris. 

Oew:lll kom is:11·is d i yak i 11 i mcm iIi ki per:111:1n pe11ling clalam pengelolaan 
perusahaan, klntsusny:l d:il:tm rncrnonilm mannjemc11 putJcak (Fama dan Jansen, 
1983 ). Kur::mgnyn pcrLJcd:l:tn mcngenai tanggung jawab komisaris intern dan 
kornisaris ckstcm, pci"Lkb:ll:tll mcngcnai pcngclolaan menekank:lll pacla pcrbed<Jan 
menenai kontribusi y:mg dihcrik:111 okh komismis ckstcrnal dal::~m membantu 
manajemen unluk 111C11j:11r in b:1hwa manajcr bcnindak untuk kcpenlingan 
pcmcgang sahnm (l.-:1111:1 d:1r1 J:lnscn, I t)83). 

Dcw:111 komi.·;:tris 111CI11:tnl:ltl cl'cktil'ilas pr:tlztek good corporote 
gol·emw1ce y:111g diLL:J·apk:uJ okh pnusah:1an. l'ropursi clcwan komisaris hmus 
sedcmikian rupa schingg:1 cl'cktif d:1i:u11 peng:111ltlil:tn kcpulus::m dan dapat 
bcrtindak sec:.ll'a indcpendcn. Dalam penyclenggaraan good corporare 
governance, perusah:1:1n wajib memiliki kornisaris indepenclen sesuai ckngan 
ketentuan umum pencalatan elck eli bursa yaitu jumlah komisaris inclepenclen 
minimum 30'% clari jumlah selmu!J anggota komisaris. 

Acl:Jnya pcrsyal·at:J11Unluk audit ol~h auditor ckslernal cl:;n pengawasan 
clari intcrnalmemiliki pc:11g:truh terhadap berkurangnya tindakan manajemen 
labtl. Dewan komisa1·is st:bagai puncak dari sistcm petlgelolaan internal pcru
sah::wn, memiliki per<111an ki·hadap aktivitas pengawas:~n. Oleh k:u·ena itu clicluga 
ba!Jw:~ pengaw:1san y:1t1g clii:Jkukan olch dew::m komisaris akan clapal mening
katkan kualil:ls lab<L 

Pcnclitian Beasley ( 1996) mcnguji hubungi:m anlam proporsi dewan 
komisaris clcngan kccurnng:m pclapor:lll kcuangan. Dcngan membanclingkan 
pcrusahaan yang mclakuk:tn kccurangan dcngan pcrusahaan yang tidak 
mei::Jiwk:ln kccuarang:111, mct-c!Gimcncmukan bahwa pcrusahaan yang mclakukan 
kccurangan mcmiliki pcr·sc11I:Jsc dcw:111 komisaris L:kstcrnal yang sccar:1 signitikan 
lcbih rc11dah dib:mdingk:in dc:ng:111 pnusah:t<111 ycmg tidak mclakukan kccurang<ul. 
Chtoumu er ol (::ZllO I) 111cnginvcstig:t~i apakah pr<tktck tala kelola pcrusahaan 
(corpomlt' gol'emonc<) mc:niliki pcngan1h kepada kualitas inli.mnasi kcuangan 
yang dipublik:1sik:111. ll:tsil[~CIH.:liti:tl1 n1cnunjukk:m h:dJwa ecrmings nwrwgemenl 
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sccara si1!nilibr1 berllllblllli!Clll dCIH'an bcbcr~1Jl<l Jll'ilktik uu11emoncc olch clcwan 
'- '- CJ b 

ko1nis:1ris d;HI komilc <llldit. U11LLJk komitc Zllldil, income increasing coming·· 
1170170,i!,CIIIenl Sl'L' <II'< I il<.:g<III !' be I':JSOS i iJS i c!engi\11 jJI"OjJOI"S j all ggota (member) y:Jng 
bcs:~1· cbri lu:1r y<li1g huk:Jn llK'l'll]JZlk<rn manc,icr pad:~ pcrusahaan lain. Untuk 
dcwan komisnris, income increasing earning managemenr yang rendah p:~c!a 
pcrusnha:u1 y:111g 111Ciniliki ourside hoard members yang berpengalaman sebagni 
boord memhers pad:1 perusahaan clan pada perusahaan yang lain. Berdasarkan 
uraian di ntas, mak~1 hipotcsis kcdua yang akan diuji dalam penelitian ini 
adalah: 

H2 : Proporsi ju1nl:lll anggota dewan komisaris indepcndcn secara 
positill>npc11g:m1h lc1·h;1dap kualit:1s lalla. 

Komite Audit 
lkrkur:1r1gny;~ ku:Jiit:1s l:tb:1 dapat discb:ibkilll oleh bcbcrap;1 fiil<:tor yaitu; 

<:1Li:111y<1 JlL:I11<1111':1:1t<JIJ tr;ltJS<Iksi <Jkn1al, pcmilihan Lcrhadap mctudc akunlansi 
scrta pcnc1·:1p:111 stt:ttu kclli,i:tbn :1kunt:111si olch 1m111ajcr. Sco!.l (I 'YJ7) mcnyatakan 
hahw:1 ti':IIJS:Ik.\i·tt·:tlls:tksi tcrschutmL:Iiputi c:1d:1ngan kcrugian piutang yang 
n:ltJtiiJ)'<J :Jk:i11 IJIL:IIIJlC.:IIg:lrt,hi .JUnil:th piut:tttg bcrsih, lllt'll<likkan pcrscdiaan 
scl'l~t lllCIJgur:ltl.>~i .Jlllill:dJ hut:ltJg_. 

J(olnilL' :1Ud1l •.li:t1Jgk:1t d:111 dibcrhciJtik:JIJ olch dc\V~In komisat·is, yang 
kc<IIJggot<l<tilny:l sckur:uJg-kur:tngiiy:t tcrdiri dari tig:1 uJ':tng angguta, scorang 
di:JJJUII·anya 111L'I'llp<Ibn komis:1ris inclcpcndcn pcrusah::wn yang merangkap 
scb:Jg:1i kctu:1 ku1nitc. U1lluk 111cnj:lg:1 inclcpcndcnsinya, a11ggota komitc <llldit 
anggula komitc <ltldil l1arus hcb:J.<; d:1ri scti:1p kcw:1jiban tcrhac!Jp pcrusahaan 
cl:tll lich1k 111Cmiliki su:tlu kcpcti11g:tn tcrtcntu tcr/J:1d:ip pcrusahaa11 atau dircksi, 
komis:1ris pcrus:lh:J~IIJ. 

l~o1nitc :1tldl! y:ttlt' hcrl<lll!;glltlg j:1w:JIJ untuk mcng:Jwasi l:1poran 
kcu:ltlg<IIJ, 111C1Jg:nv:1s. :1udit ckstcmal, ci:JIJ mcng<JilJati sistcm pcngcndalian 
intcrn:tl(tcnnasuk <tllllit i11tcmal) dap:1t mcngur:111gi siLil uppurrunislic 111anajemen 
yang mclakukan nwrwjl:mcn laba (comings monogemenr) clcngan cara rncngawasi 
laporan kcuang:tll clan 1nclakukan pcngawasan pada audit ekstcrnal. Yerschoor 
( 1993) mcnyat~Jk~Jn ll:1hwa pcngawasan pad::1 <ludit ckstcmal diharapkan dapat 
mcningkatk:tn ir1dcpc1Hicnsi :Iuditor schingg:1 d:1pal rncmpcrbaiki c:fektivitas 
<lltdil. 

D:rl:1m hid:1ng cmporule gr!I'cmonce, komitc audit bcrtanggung,jawab 
untuk memastik:111 bal11va opcrasional pcrusahaan scsuai clcngan peraturan-pcra
turan y:JIIg bcrlaku, mcl:lkS<IIWkall usalwnya dcngan berctik:J, mclaksanakan 
pc:ng:IW<IS,IIl scc;11·:t ckktil'tcrhad:1p llcnturan kcpcntingan dati kecurangan yang 
dilakubn oleh bryaw:tn pcrus;1ha811. Dalam biclang laporan keuangan, komite 
audit mcn~astik<lll b:1h11';J L1por:Jn kcuangan y:tng dibuat olcl11nanajcmen tclah 
mcn1bcri garnh<Jran y:t11g scbcn,trny:l tcntang konclisi kcuang:m, basil usaha, 
scrta komitmcn J'lngb panj:1ng. 

Klein (2002) mcmbcrikan bukti sccara cmpiris bahwa pcrusahaan yang 
mcmbentuk komitc audit inclcpcnclcn melaporkan laba dengan kandungan akrual 
diskresioncr y:111g lcbih kecil dibandingkan dcng:111 perusahaan yang tidak 
mcmbentuk komitc audit in depend en. Kanc!ungan discretionn1y accrual.~ terse but 
berkaitan dcngan kua I i las 1:1 b<J pcrusahaan. Price Waterhouse ( 1980) dalam 
McMullen ( 19Wi) mcnyat:1k:1n b:1hw:1 investor, nnalis dan regulator mcnganggap 
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komitc audtt membct·ibn kontt·ibusi d~lnm ku~ilitas pelapor::w keuangan. Komite 
audit meningkatk:m intc:;t·it:ts d:111 krcc!ibilitas pclnporzm kcuangan melalui: (I) 
pc:ngaw:1S:1n <tlas pmscs pcLtpor~tll termasuk sistcm pengcnclalian internal dan 
pcnggunaan pt·insip akuntansi clitct·ima umum, dan (2) mengawnsi pt·oses audit 
sccara keseluruhan. f lasiltwCJ mcnQinclibsikJn be1hwa aclanva komite audit memiliki 
konsckuensi pad:1 l:qxmll1l.;cuatlg~tll yaitu: (I) berkur~mgn)•a pengukuran akunt:-~nsi 
yang tid~1k tcpat, (2) bcrkm~tttgnya pcngungbpan akunt:111si y:tng tidak tcpat dan 
(3) bcrkmangny:1 tind:1kan kccmang:1n lll~lllajcntcn dan tindakan ilkg:-tl. 

D:-~1·i p~::njcl:ts:ln tcrscbut li:lp:il disimpulknn b:t111v:t kcbcr:lcl:wn komitc :-~udit 
cLIJXll mengur:mgi :tktivit:ls i'urning lllunugc!llcnl y:mg scl;u~jutnya akanmcmpeng:mthi 
kualit:1s pclaporan kcu:tng:1n y:tiJ.!! s:1l:th satunya adalah kuafitas bba. Berdasarkan 
mai:lll tcr·scbut, m:tka hiplltcsis kl'ltg:t y:111g :tka11 diuji d:1i<1111 pcncliti:lll ini adal<1h: 

J 13: Kcbcr:tda:111 kolllilc :tuclit scc:m1 posit if bcrpcngaruh ted1adap kualit~1s 
laba. 

Metode l'enclitian 

l'opulasi dan Satiipcl Pe:nclilian 
l'opul:tsi y:111g digunakan dal:un pcnclitian ini :tcl:tlah semua perusahaan 

manufaktur yang IL'rdaf'tat· eli f3ursa Efck Jakarta (BEJ). Scclangkan perusahaan 
yang menjadi s:t111plc clipilih hcrdasarkan kritcri:t-kritcria tertcntu yaitu: 

(I) Perusah<wn y:111g mcmiliki clat<t kcpcmilikan manajcrial, clcw:-~n komisaris, 
clan komitc :ludit, 

(2) Scmua pcrusalt:tan kccu:tli rcnts:thaan pcrbankan cl:u1 perusahaan asumnsi, 
(3) Pcrus:thaarl )':til[\ lllL'l\Crbitk:tn lapora11 kcu:tr1g:tn untuk peri ode yang bcr

:tkhir 31 Dcscmbc1· sclama pcriodc pcngam:tlun 2001-2004. 

Pcngukuran Variabcl. 
/. DiscrelionCII:J' or·c·nwls (DACCJ ~:cb:tgai proksi ku:t!itas laba clihitung dengan 

mcnggunakan model Jones yang dimodiJibsi kan.:na bahwa model ini 
dianggap lebih h~tik cltantara model yang lain untuk mr;ngukur manajemen 
laba (Dcchmv ct al, I 095 ). 
TAC:Cit!Ti\ it- I''" I (I ITA it- I )+:12(1\SA Lit- L\ RECit/Ti\i~-1) i aJ(P I' Ei t/T;\ il-l )+zit ..... (I) 
NDi\CC:it~ :It (I f'L\il-1) 1 :i2(/'.S ;\Lit-1\",ECit/T;\it- I )+i13(1'PEit/TAit- I .................. (2) 
Di\C'Cil ,, T;\CC'ii/l'i\ il· I I :II (I /T;\ II- I)+ :12(6S;\ l.it-6!< t-:CiiiT/1 it- I)+ :IJ(I'I'EitrJ';\it-
1) ) .. (]) 

2. Kcpcmilikan M:ul~tjcri:tl ( f'v!Cif\OWNS) scll<~gai proksi adanya pcrbcclaan 
kcpcntit1gan man:tjct- dcn:;:tn pcmilik saltam. 

3. Dcw:-~n Kllmis:tri:; ( LlCSII.[ ), mcntpakan jumlal1 clcwan komisaris incle
pendcn. 

4. Komitc Audit ( ;\(') mcrup:1kan variabel dummy, dcngan nilai I apabila 
pcrusail:l<tn mcmiliki k,llnitc mtclit clan nol ap:tbil:l scbaliknya. 

5. Auditor (A UD) clinwsukbtl dcngan mcnggunak:m varia bel dummy clcngan 
nilai I untuk pcrus:-~h<l:\11 dcngan :lllditor BICi 2 cbt1 nol hila scbaliknya. 131G 
2 cligun:tk:tll katcn~l i;..:ccJJdcrung:tll bis:1 lltl'llgur:tngi man::Jjcmcn f:1ba. 
f<.anto1· akuntan publik yang tcrTnasuk dalam 131() 2 aclalah: I) Sidhmta & 
Sidharla ber:1 fi f i:tsi dcttg:JII f( PM G 2 ) Pn1sct io, Sarwoko dan Sandjaja 
bcrafiliasi dcng~tll l:rnL'SI and Young. 
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6. Levemge (IJ:'VJ lll<.:rupakan proporsi leverage yang dimiliki oleh perusahaan 
yang c\ihitung clcngan total hutnng c\ibagi dengnn total asset. Ynriabcl/everage 
digunaka11 scb~tgai variabcl kontrol karcna leverage mcrupakan salah satu 
meknnisnw y::mg clapnt digunaknn untuk mcngurangi oportunistik manajemen. 

7. Ukurnn Pcws;:liwnn ( FS!ZE ), cliproksi c\engan logaritma natural dari totnl 
asset. Pem iIi h~m 111ctodc ah111tansi mcrupakan fungsi dari ukuran perusnhaan 
(Christie, I 1)90). Oiscrerionwy nccruo/mcrctleksikan pemilihan terhadap 
mctodc Jkunl<:lllSi, lll<:tk<t dihar::1pkan vari;:tbcl ini bnkorclasi dcngan kualitas 
lab::t. 

Untuk mcnilai kual it::ts laba ::1kan digunakan discretionory accrual (scbagai 
proksi ku::ilit:ts i<i11;:1). Untuk mcnguji hi poles is I, 2, clan 3 akan cligunakan 
pcngujian dcng::ut rcgrc~;i linc~tr hcrg;tncla bcrikut: 

/l;/ CC 'col\o I ll/ MC i \ZI )\VNSii + il.?JlCS J/':J':iti-IJ.li/ Cil + 1\11\ \JDil +~5L£Vit+ll6FS/Z£it.(4) 

A n a I i s i s d :1 n P L' m b a h a s a n 

S!a!is!ik Dcskriptif 
Tabt:l I (l<1111pira11) mcny~tjikan 1-ingkasan slatistik dcskriptifuntuk setiap varibel 
yang digunilk<lll d::tlam model pcnclitian. Discrelionar)! occruolmemiliki mciln 
dan median schcs~t1· -0.056 dan -0.054 clcngan deviasi standar 0.178 serta nilai 
minimum d:ttl m:tksitnum :Hialah -0.721 d;m 0.746. flasil ini mcnggambarkan 
bahwa rata-rata pcrus;tilaan yang mc:njmli s<tll\jlclmc:lakukan akrua\ diskresioncr 
dalam bcntuk pcnurllll<lll l:1ba (income decreasing). Hal tersebut tt:rjadi mungkin 
kmen<l munajc1- tcrmotivasi untuk mcnghimlari ~-egulasi tertcntu atau dimotivasi 
untuk mcngilindari pajak. 

Kcpcmilikan manajerialmemiliki mean dan median sebcsar 0.037 
dan 0.009 dcngan deviasi stanclar sebesar 0.056, serta nilai minimum dan 
maksimum scbesm l .02E-07 dan 0.258. Sementa,·a itu, proporsi dewan komisaris 
indepenclen memdiki meiln dan median scbesar 0.388 dan 0.333 dengan deviasi 
standar scbL:sar 0.089, scrta nilai minimum dan maksimum sebesar 0.33 dan 
1.00. Hasil ini mt:nunjukkan bahwa perusahaan yang menjadi sampel rnemiliki 
proporsi dcwan komisaris indcpcnclen yang tinggi. Komite audit memiliki mean 
dan medi::111 scbcs<ll' 0.513 clan 1.000 dengan dcviasi standar sebcsar 0.501, serta 
nilai millill\lllll d:tll m:tksimum scbesar 0.000 dan 1.000. Sementara itu, auditor 
mt:miliki ntcan d:tn median s8bcsar 0.482 clan 0.00 dengan deviasi standar 
sebcsar 0.51) I, scrlil nilai minimum clai\ maksimum sebesar 0.000 dan 1.000. 

f-everuge 1\l<'miliki 1118a11 dan median ~;c:bcsar 0.672 dan 0.528 dengan 
dcv1asi stanclar scbcsa1· O.CJ35, serla nilai minimum dan maksimum sebesar 
0.078 dan 'l.J66. llasil ini nJcnunjukkan bahwa rata-rata perusahaan memiliki 
tingbt rcsiko yang tinggi. Size mcmiliki mean dan median sebcsar 27.045 dan 
27.066 dcnt_~an dcvi<lsi stanclar schcsar 1.422, sel-la nilai minimum dan maksimum 
scbesar 23.X77 d:1n 30.942. Hal ini 111Cllllnjukkan h<~hwa mta-ratn pcmsahaan 
mcmiliki ukuran yang r<~latifsama. 

Basil Pcngujian 
Genero!izeillea.l/ squurcs (C:iLS) cligunakan untuk mcnguji dan mernbuktikan 
hipotcsis y:tng di:1juk:tn. t\l:1s~tn mcnggunakan mctocle GLS ini dib::mdingkan 
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dcng:tn rmlinun· lc·osi .lljllun's (()I.S) brcn:1 pcng_gun:t:\11 OLS mcnsy<Jratlc111 
bcrb:1ga i asums i y:tng h:m1s d i pcnuh i scbc I um mcnguj i hi potcsis y:mg di:1jukan 
Sl:hingg~l bl:la (fJ) y:tng :tbn dih:tsilkantidak bias. Sy:trat-syar:Jl terscbut adal:~h 
normalitas data, hcbas hcteroskcdastisitas, bcb:1s multikolinieritas, dan tidak 
tcrjadi autokorclasi. Tic!ak tcrpenuhiny~ asumsi-asumsi tersebut nbn 
mcngakibatbn nilai 0 y:111g dihasilkan tidak cfisicn clan bias karcna nilai 
variance (s 2

) adalah bi:1s cL111 tidak konsistcn (Koutsoyiana•:, 1978; Yue Filllg, 
el a/, 200 I) 

Mas:1l:1h- mas:tl:1h di :tt:1s cl:tp:Jt cliawsi ckng;u1 ll1Cllggunak:tn mctodc 
CiLS kat·cna mctoclc CiLS d:tp:1ltl1Ctltt·:tnsf(xmfl y:mg dihasilk:ln c!al:lll1 pcrsam:t:\11 
OLS ckng:1n dcmiki:111 :tsumsi-asumsi tcrschut dapal dipcnuhi. CJLS jug:1 mc
mungkinknn dil:tkubttny<~ it1lcr:1si schingga ak;ttl clid;tpati J\'eighr d:111 kot:fisicn 
{3 y:1ng paling Cl!ll\'r!lgul!ce yaitu dcng:rn nil:ri likelihood st:1tistik yang p:liing 
tcpat scilingg~1 model cbp:1t mcnccrminl\<1n konclisi y:mg scbcn:1mya (Quonlilotil'e 
/Jficro SojirJ•ure, 2000) 

Pengujian Ilipotcsis 
I lipolcsis I, 2, J:rn 3 y:111g rncrJguji mcbt1isme ;nc'kunismc co;porulc 

governance ( kCIIl'llli!i.\irll lll<.lrwjni~rl, dcwan komisaris, dan kornitc audit) 
lcriladap kualit:1s lab,1 diuji dcnga11 mcnggun:rkan pcrs<.1111aan: 

JJ/1 CC=0o+01 M(; IW\VNSit+fl2BC:SI7.Fit+f'J.l/t Cit+04A U Dit+fJ5LE Vit+f36FS!ZEit 

Tabt:l 2 (l:ttl1pir:lll) rncnunjukkan kocf'isien kcpemilikitn manajcrial 
(MC1ROWN) scbL·~;:rr -0.17!\, l=-43~5 cl:rrl IFO.OOO. llallct·scbutmcnunjukkan 
kcpcmilikan man:1jcrial mcmpcngaruhi kualitas I<Jba (a=5%). Hasil ini 
menunjukkan bzthwa semakin besar kepemilikan manajerial maka 
discreliunwy occ·mul scmakin rcndah. Hal ini sesuai dcngan teori yang 
mcnyal:tk:rn hahw:1 scm:tkin bcsar kcpcrnilik:rn m:1njcmcn dalam perusahaan 
maka n1an:rjcmcn :tbn ccrldcntnt; ~tnluk bcrusah:t untuk mct1ingkatkan kinerjanya. 
l)cngan dcrnikian kualit:rs pci;IJlllr·:ur kcu:rngan y:1ng dilaporkan olch manajcr 
abn sc1mkin b:tik (!\:ISS l'l ol, i'JCJl)). Hasil ini juga diclukung olch hasil 
pctJ·~Iiliatl V:tf'c:rs dan ;\1\ctlliou (2001l) d:111 Lrnscn li<rll Meckling ( 1')7(1) 
Dct1gar1 dcmiki<trl li:tsil i11i nlcndulnlllg liipolL'sis I. 

Kocf'isicn rcgrcsi untuk dcwa11 komisat·is (LlCSIZE) alblah 0.137, 
tc~2.77~ cl<m p'=O.CIOC1. I ::tsil i11i ticl:tk scsu:1i clct1gan h;rrapan yang mcnyatabn 
b:lhW:t c//,l'('l'l'lililli!l'l' <II'('! /lUI lliCilliiiki [HJiJUill~<lll )'<Ill\.; nCQ<Ilifdct1l(<lll dC\\'i\11 
komis<~rts. Namunli:rstl pcnclitiun i11i t11Cnd~tkutig pccncl~tian Ciu~1arsih dan 
l'vl<lchf'ocdz ( ll)l)l)) clal<llll Klwrmiyah (2005). Dcngan c!cmikian basil ini tidak 
mcndukung hipotcsis 2. 

Kocfisicn untuk kornitc :tudit (/\C) adai;1IJ -0.033 clan nilai l sebcs:1r 
-5.21) I dcngan tingkat sit.;nilik:Jnsi (p '0.000). J-l:!sil ini mcnunjukkan bahwa 
clcngan tingkal kcyakitwn 1)5 %, komitc audit mcmiliki pcngaruh terhadap 
kualitzrs lab:1. llasil ini mcnunjukk:m bahwa dcngan acinnya komitc audit c!alam 
pcrusahaan maker discrclionun;occnra! scrnakin rcnclah (disaelionmy accrued 
yang renlhrh m:1ka kualit:Js l:d)a tinggi). Dcngan dcmiki:m hipotcsis 3 cliclukung. 
Hasil ini juga n1cndukut1g pcncl ili:m Vcrschoor (I lJ<)J) clan Klein (2002). 
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Kocf'isic!l untuk <luditor ( 1\UD) adoi<lh- 0.005, t scbesar- 0.803 dan 
p=0.423. I-f <lsi I ini mcnunjukkiln b'lilW<l pcngoruh ouditor yang tcrgolong dalam 
BIG 2 lcrlwdap kual:tas laba mcnunjukkon hubungiln yang positif tetapi tidak 
signifikan secar<l statistik pacla ulpha 5%. Koctisien untuk leverage (LEV) adalah 
-0.055, t=-4.272 dan p= 0.000. Hasil ini scsuai dengan teori dan juga scsuai 
dcngun prediksi biihW<I le11erage berhubungan ncgutif dcngan discretion(l!y 
accrual, kurcnillel'eroge illCrUpilkan snlah SGtu mekanisme yang dapilt mengurangi 
m<1salah keagen<lll mehllui mekilnisme bonding (J<1nsen, 1986). Koefisien FS!ZE 
adGI'ih 0.0 18, l scbc:s<tl· 4.G 14 ckngan p = 0.000. Hasil ini scsu<1i dcng<1n teori 
<1kuntansi positil'yilng mcnyzlt<Jkan bahwa pcrusiiilaan besar mcrupakiln subjek 
pcmc1·intnh untuk menZ~gih pZ!j<lk (political cost) (\Vults dan Zimmcrmiln, 1978). 

Simp ulan 

Pcnclitian ini bc:rtujuan untuk menginvestigasi apakah mekanismc corporate 
govemonce (kc:pc:milikcln nl<lll<ljcrial, dcw<ln komisaris, dan komite audit) 
mcnlpcng<ll'lllii kua/i1~1s l~llJ<I. Dcng<lll mcnggunakan snmpel sebanyak 74 
pcrusalla~lll nl~lnul;!l\lur y<lllg lcrd<ll'tai· di Bursa EJ'ck Jakarta yang menghasifkun 
Jl)7 ohse1·vasi, liasil JlL'ncliti<lll ini mcnclukung liipotcsis yang di<1jukan dan 
konsisten dc:ngan penclitian terdahulu. Dcngan menggunakan alpha scbcsar 
5%, disimpulkan hahw<l mckunismc: co!'porale govemance mcmcngaruhi kuafitas 
label. Mckanismc tersei!Llt tercliri dari: pcrtama, kcpcmilikan manajerial sccara 
positif bcrpengaruh tcrhaclap kualitas laba. Kcdua, de wan komisaris secara 
ncgatifbeqlcngaruh terhadap kualitas laba. Hasil ini ticlak sesuai clengan harapan 
yang mcnyatakan ba!JWa discl'elionmy occnw/memiliki hubungan yang ncgatif 
dcngan dewan komis<Jris. Ketiga, Komite audit secara positif berpengaruh 
tcrhadap kualitas faba. 

Auditor(;\ UD) yang tergabung dalan Bl G 2 secara ncgatif berhubungan 
dengan discretiunwy occnwls, namun hubungan terse but tidak signifikan secara 
statistik. Sebaliknya, auditor (AUD) yang tergabung dalan BIG 2 secara positif 
dan signitikan mcmpcngaruhi nilai perusahaan. Leverage ~:ecara positif clan 
signifikan mempcngan1hi kualitas laba dan nilai perusnhaan. Si:e sccara negatif 
dan signifikan 111L'111pcng<lruhi ku<liitas laba dan nilai pcrus,liJaan. 

Ketcrb a tasa n Pc ncli tia n 
Bcberapn kcterbntasan d<1n kc:lemalwn yang turut mcmpcngaruhi basil penclitian 
dan perlu menjadi bahan rcvisi pudG pcnelitian selanjutnyG ad<J!ah: Pcrtama, 
pcnelitian ini tidak mcmpcrtimbangkan kcjadian-kcjadian luin yang memiliki 
konsekucnsi ekonomi. Kcc: ua, pc iode penelitian yang clilalmkan pendek yaitu 
2001-2004 clengan hanyn mcnggunakan 197 observasi. Ketiga, jumlah sam pel 
yang digunakan cia lam pcnelitian ini cukup kecil dibandingkan dengan beberapa 
penelitian tcrdahulu. Kccmpat, data yang bisa dipcrolch untuk variabel dewan 
komisaris banya ukuran a tau jumlah dcwan komisaris. Kclima, penclitian ini 
hanya menggunakan salt: b1raktcristik untuk varia bel komite audit yuitu dcngan 
mcnggunakan vari<lbcl dummy (ada atau tidaknyu komite audit). Keenarn, 
Auditor yang dipabi scbagai d;!S<lr adillilh BIG 2, bukan BG 4 sc;bagaimana 
biasG atGu umum digunakan dalam pcngukurkan kinczja. 
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lmlpikasi dan l'cnclitian Scl:injutnya. 
Pcnelitian ini mendukttng tLIIl membct·ikan bukti bahwa mebnisme corporate 
governance yang mclipuli kepcmilik;lll manajerial dan komite audit secara 
positifdan signifikan padG illpha S'Yu bepcngaruh terhadap kualitas laba. Tetapi 
untuk dewan komisaris, basil yang dipcroleh tidak scsuai harapan (kontracliktif). 
Perbedaan arah koefisic:1 pada dewan komisaris tcrhadap kualitas laba menjadi 
hal yang panlas dik;tji al;1sat1nya. PertanyaJtl yang terkait adalah apakah 
scbenamya dcwnn komis::1ris bcrpctl[\ilt·uh sccar;1 ncg;1tif a tau positif terhadap 
kualitas laba. 
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Lampiran: 
Tabcl I 

Statistik Dcsl<riptif 
DACC? MGROWN? BCSIZE? AC? AUD? LEV? NDACC? 

Mean -0.056333 0.03G875 0.387852 0.512690 0.482234 0.671742 0.024839 
~M~e~d~ian~--~·0.054334.~0~.0~0~9~72~3-~~0~.3~3~33~373~1.700~0~0~00~1~o~.0~0~00~0~0~0~.5~2~79~1~2~0~.0~1~68~2~1 

Maximum 0.745967 0.257865 1.000000 1.000000 1.000000 4.366375 0.505967 

Tabel 2 
l'cngujian Uipotcsis I, 2, clan 3 

Dependent Variable: DACC? 
Method: GLS (Cross Section Weiqhts 
Date: 04/13/06 Time: 00:00 
Sample: 2001 200t\ 
Included observations: 4 
Total panel observiltions 197 

Variable Coefficient Std. Error !-Statistic Pro b. 

c -0.553974 0.113371 -4.886384 0.0000 

MGROWN? -0.278529 0.063515 -4.385237 0.0000 
BCSIZE? 0.137056 0.049336 2.778023 0.0060 

AC? -0.033555 0.006342 -5.290839 0.0000 
AUD? -0.005437 0.006774 -0.802602 0.4232 
LEV? -0.055206 0.012924 -4.271665 0.0000 

FSIZE? 0.018742 0.004062 4.613614 0.0000 
Weighted Statistics 

R-squared 0.754830 Mean dependent var -0.139803 
Adjusted R-squared 0.747088 S.D. dependent var 0.331762 
S.E. of regression 0.166844 Sum squared resid 5.289019 
F-statistic 97.49556 Durbin-Watson stat 1.785782 
Prob(F-statistic) 0.000000 
Unweiqhted Statistics I 
R-squared 0.109640 Mean dependent var -0.056333 
Adjusted R-squared 0.081523 S.D. dependent var 0.178495 
S.E. of regression 0.171064 Sum squared resid 5.559979 
Durbin-Watson stat 1.910441 
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CORPORATE GOVERNANCE DAN MANAJEMEN LABA: 
SUATU STUDI EMPIRIS 

DENIDARMAWATI 
Universitas Trisakli 

Corporate governance merupakan isu yang sedang hangat dibicarakan 
sebagai suatu ala! yang bisa memecahkan masalah dalam pengelo!aan dan 
pertanggungjawaban perusahaan modern. Corporate governance adalah 
s-,rangkaian mekanisme yang digunakan untuk membatasi timbulnya 
masalah keagcnan (Ariyato, 2000]. Salah satu hal yang menyebabkan 
timbulnya masalah keagenan adalah adanya asimctri infonnasi an tara agen 
dan prinsipal perusahaan. 
Di sisi lain, kemungkinan dilakukannya manajemen laba akan meningkat 
seiring dengan meningkatnya asimetri informasi (Dye ,1988 dan Trueman 
dan TiLman (1988). Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa corporate 
governance akan mar.tpu mengurangi manajemen labA yang di!akukan 
oleh manajemen perusahaan. 
Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh praktik-praktik corporal~ gov
ernance dalam suatu perusahaan terhadap prektik manajemen laba 
melalui akrual diskresioner. Pcnelitian ini berbeda dengan penelitian 
sebelumnya dalam hal pengukuran varia bel corporate governance yang 
lebih komprehensif. Mekanisme corporate governance yang diuji dalam 
penelitian ini adalah komitmcn perusahaan terhadap corporate gover
nance, pclaksanaan RUPS dan perlakuan terhadap pemegang saham 
minoritas, kualitas dewan komis<lris, kuali!as dewan direksi. kualitas 
hubungan perusahaan dengan stakeholders, transparansi dan 
akuntabilitas, dan kepemilikan saham perusahaan oleh investor 
institusionaL 
Penelitian dilakukan dengan mcnggunakan sampel seha11yak 34 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Perusahaan yang 
digunakan sebagai sampel penelitian adalah perusahaan yang bukan 
berasal dari industri perbankan dan keuangan. Dengan mcnggunakan 
ala! statistik regresi berganda, penelitian ini berhasil menemukan 
bahwa salah satu mekanisrne corporate governance, yaitu kualitas 
hubungan perusahaan dengan stakeboder, berhubungan negatif 
dengan praktik manajemen laba. Peneliti bel urn berhasil menemukan 
hubungan negatif antara mekanisme corpo~atc governance, selain 
kualitas hubungan perusahaan dengan stakeholders. dengan 
n1anajemen laba. 



( Penelitian ini juga berhasil menemukan adanya hubungan positif an tara 
leverage keuangan dengan manajemen laba. Hal ini konsisten dengan debt 
covenant hypothesis (Watts dan Zimmerman, 1978). 

Kat a kunci: Corporate governance, Manajemen laba. Akrual diskresioner 

PENDAHULUAN 

Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh praktik-praktik/ 
mekanisme corporate goFemance dalam suatu perusahann tcrh~dap praktik 
manajemen laba melalui akrual diskresioncr. Manajcmen laba telah menjadi 
perhatian uta rna Securities Exchange Commission (SEC). Hal ini nampak pada 
dikenakannya accounting enforcement actions olch SEC pada perusahaan
perusahaan yang dinyatakan telah memanipulasi laba. SEC Chairman, Levitt 
(1998), dalam pidatonya pada pembentukan the Center for Law and Business 
di New York University, menyatakan perang terhadap manajemen laba, karena 
akan menimbulkan konsekuensi pada system pelaporan keuangan Amerika. 
Levitt menekankan bahwa saat ini terjadi erosi pada kualitas laba dan 
selanjutnya pada k:>.1alitas pelaporan keuangan. Mcnurut Levitt, hal tersebut 
tidak dapat disclesaikan hanya dengan mandat pemerintah, akan tetapi 
membutuhkan respon dari komunitas keuangan. 

Sebagai rcspan dari perhatian SEC akan praktik manajemer: laba, New 
York Stock Excgange (NYSE) dan National Association of Securities Dealers 
(NASD) mensponsori Blue Ribbon Committee (BRC). Salah satu dari 
rekomendasi BRC adalah meningkatkan fungsi kualitas audit sebagai salah satu 
dari mekanisme corporate governance. 

Peran komite audit dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan 
sudah mulai diperbincangkan sejak tahun 1940 di USA dan dilanjutkan di 
beberapa negara maju lainnya, yaitu UK, Canada, dan Australia (Wolnizer, 1995). 
Harapan urn urn dari dibentuknya komite audit adalah bahwa komite audit yang 
terdiri dari para direktur non-eksekutif akan meningkatkan standar 
akuntabilitas perusahaan dan governance melalui peningkatan kualitas 
pela!Joran keuangan. 

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa komite audit yang 
berkualitas mampu mcmbatasi dilakukannya manajemen laba di perusahaan 
IDeFond dan jiambal\'o, 1991; Dechow dkk., 1996; MCMullen dan 
Raghunandan, 1996; Beasle\' dkk, 2000; Klein, 2000; dan Chtourou dkk., 2001). 
Beberapa unsur corporate goFernance, selain komite audit juga telah b~nyak 
dibuktikan oleh beberapa peneliti, mampu membatasi dilakukannya manaJemen 
laba. Sebagai contoh, beberapa penelitian telah membuktikan adanya hubungan 
negatif antara dewan komisaris (dan dewan direksi) dengan manajemen laba 
(Dechow dkk., 1996; Beasle\' dkk., 2000; Klein, 2000; dan Chtourou dkk., 2001). 

Peran in,·cstor institu~ional sebagai salah satu mekanismc corporate gov· 
emance dalam membatasi dila\.:ukannya manajem2n laba juga telah dibuktikan 
oleh beberapa peneliti (Bushee, 1998 dan Rajgopal dk:k., 1999; dan KOH, 2000). 

Begitu pula hubungan negatif antara kualitas pengungkapan dengan manajeme 
Jaba telah dibuktikan oleh Lobo dan Zhou (2001). 

Penelitian yang menguji hubungan corporate governance denga 
manajemen laba secara komprehensif masih belum peneliti jumpai, baik c 
Indonesia maupun di luar negeri. Oleh karena itu penelitian ini bertujua 
untuk menguji hubungan corporate governance dan manajemen laba dalar 
Jingkungan perusahaan publik di Indonesia. Peneliti;:;n ini memiliki manfaa 
dalam dua hal. Pertama, corporate governa'lce merupakan isu yang sedan, 
hangat dibicarakan sebagai suatu alat yang bisa memecahkan masalah dalan 
pengelolaan dan pertanggungjawaban perusahaan modern yang kurang bis: 
diatasi oleh teori keagenan (Ariyoto, 2000). Corpore governance merupakar 
kelanjutan dari teori keagenan yang masih membutuhkan kajian-kajian 
penelitian-penelitian baik di kalangan perguruan tinggi maupun institusi 
ins(itusi yang bersangkutan. 

Kedua, manajemen laba dipandang oleh para praktisi dan regulator d 
Amerika sebagai suatu yang pervasif dan problematik, sehingga membutuhkar 
tindakan-tindakan untuk membatasi praktik-praktik manajemen laba dengar 
segera (Dechow dan Skinn~r. 2000). Di Indonesia, dewasa ini, pelanggaran 
etika bisnis, termasuk manajemen laba, Ielah menjadi perhatian utame 
masyarakat (Mahmudi, 2:J01). Menu rut Mahrnudi, dilihat dari perspektif etika, 
manaj~men laba merupakan masalah yang kontroversial. Kebanyakan praktik 
manajemen laba bersifat legal, tidak melanggar prinsip-prinsip akuntansi yang 
diterima umum dan tindakan tersebut merupakan kjlwenangan manajer. 
Berke::.aan dengan kedua hal tersebut, penelitian tentang hubungan corporate 
governance dengan manajemen laba, merupakan suatu peuelitian yang 
diperlukan saat ini. 

Pembahasan selanjutnya dala:n makalah hasil penelitian ini adalah 
tinjauan literatur tentang konsep corporate governance, hasil-hasil penelitian 
empiris ten tang hubungan manajemen laba dan berdasarkan tinjauan literatur, 
peneliti menurunkan hipotesis peuelitian. Pembahasan selanjutnya adalah 
metodologi penelitian, analisis dan diakhiri dengan simpulan, implikasi, dan 
keterba:asan penelitian. 

KONSEPCORPORATEGOVERNANCE 

Definisi Corporate Governance 

Perkembangan definisi ten tang corporate governance sendiri jika diruntut 
berdasarkan tahunnya akan· memperlihatkan dinamisme pengertiannya. 
Beberapa pakar telah mengemukakan definisi corporate governance. Berbagai 
definisi tersebut antara lain adalah: 

1. Blair (1995) 

"'Corporate governance adalah keseluruhan set aransemen legal. 
kebudayaan, dan institusional yang menentukan apa yang dapat dilaJ...-ukan 

49 



oleh perusahaan publik, siapa yang mengendalikan, bagaimana 
pangendalian dilakukakan, dan bagaimana risiko dan return dari aktivitas
aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan tersebut dialokasikan" 

2. Lang (1999) 
"Corporate governance berkenaan dengan cara untuk meyakin~an par~ 
penyedia dana perusahaan untuk mendapatkan return pada _mvestas1 
mereka" 

3. Marthur (1999)-
"Corporate governance is the conduct of directors and its aim as to maxi
mize shareholders ''alue while satisfiying stakeholders·· 

4. Hardjapamekas (20Q1) dalam makalahnya menyertakan berbagai definisi 
corporate governance yang dikemukakan oleh beberapa badan corp~rate 
governance, yaitu: 
a. OECD Principles of Corporate Governance 

"Corporate governance merupakan sistem mengarahkan dan 
mengendalikan perusahaan" 

b. PWC-ADB SOE Reform Project 
"Cvrporote governance berkaitan dengan pengam?ilan. k~pu_tus<ln 
yang efektifbersumber pada budaya perusaha~n, e~1ka, mlat, sts~em, 
proses bisnis, kebijakan dan struktur orgamsast yang bertu]uan 
untuk mendorong dan mendukung: 

pengembangan perusahaan, · 
pengelolaan sumber day a dan ri.siko secara lebih efisien dan 
efektif. dan 
pertanggungjawaban perusahaan kepada pemegang saham dan 
stakeholders lainnya." 

c. Mayer (1996) 
"Corporote governance berkenaan dengan cara untuk membawa 
kepentingan agen (manajer) dan prinsipal (investor) sejalan ?an 
menjamin agar perusahaan dijalankan bagi kemanfaatan prinstpal 
(investor)." 

d. CalPERS 
"Corporate governance merujuk pada hubungan dian lara be~bag~i 
pihak yang berperan serla dalam menenlukan arah dan kineqa 
perusahaan. Pemeran serla ulama adalah (1) Pemegang saham, 
(2) pengurus (yang dipimpin oleh Direklur Ulam;;/CEO), dan 
Pengawas. 

Berbagai definisi di alas menunjukkan adanya perkembangan/dinamika 
pengertian corporote governance. Pihak yang diperhalikan dala:U corporote go~
emance tidak hanya pemegang saham dan kreditor akan letapt sudah semakin 
luas yaitu stakeholder. Penekanan corporate governance lidak hanya sebalas 
pada akunlabililas/pertanggungjawaban akan lelapi juga pengembangan 
perusahaan. 
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Mekanisme/Prinsip-prinsip Corporate Governance 

Organization for Ec?nomic Co-operatio~ an~ Development (OECD) pad. 
tahun 1999 telah menerbttkan dan mempubhkastkan OECD Priciples of Cor 
porate Governance. Prinsip-prinsip tersebut ditujukan untuk membantu par; 
negara anggo~anya mau~un negara lain berkenaan dengan upaya-upaya untul 
mengeva~uast dan memngkatkan rerangka kerja hukum, institusional, dar 
regulaton corporate governance dan membcdkan pedoman dan saran-sarar 
untuk pasar modal, investor, perusahaan, dan pihak-pihak lain yang memilik 
peran dalam pengcmbangan good corporote governance. 

Pilar-pilar yang melandasi prinsip-prinsip yang dikemukan olcb 
OECD adala~ fairness (keadilan). transparency (transparansi), accountabil
ity (akuntabihtas), dan responsibility (pertanggungjawaban). Fairness 
berkenaan dengan keadilan dan kesetaraan perlakuan pemegang saham 
minoritas agar terlindungi dari kecurangan serta perdagangan dan 
penyalahgu~a~n oleh orang da_lam (self-dealing a tau insider wrong doing). 
:rranspar~n~t d1~akukan melalut penyempurnaan pengungkap3n (disclosure) 
mformast kmeqa perusahaan secara akurat dan tepat waktu. Akuntabilitas 
ma~ajemen dilakukan melalui pengawasan efektif berdasarkan 
kes~Imbangan kekt~asaan an tara pengawas, pen gurus, pemegang saham dan 
audttor. TanggungJawab perusahan_berkenaan dengan perusahaan sebagai 
anggota masyarakat untuk mentaalt hukum dan bertindak sesuai dengan 
keinginan masyarakat. 

Prinsip-prinsip corporote governance yang dikemukakan oleh OECD ada 
lima. Kelima prinsip tersebut adalah: 

1. 

2. 

3. 

4. 

Hak-hak pemegang saham. Rerangka kerja corparote governance harus 
melindungi hak-hak pemegang saham. 
Perlakuan yang adil kepa~a pemegang saham. Rerangka kerja corporate 
governance harus meyakinakan adanya kesetaraan perlakuan kepada 
se~uruh pemegang saham, termasuk pemegang saham minoritas dan 
asmg. Seluruh pernegang saham harus memiliki kesempatan untuk 
mendapatkan perbaikan (redress) yang efektif alas penyimpangan dari 
hak-hak mereka. · 
PeranJn stakeholders dalam corporote governance. Rerangka kerja cvr
P?rote governance harus mcngakui hak-hak stakeholders seperti yang 
d1tentukan oleh hukum dan mendorong kerja sama yang aktif antara 
perus?haan dan stakeholders dalam penciplaan kesejahteraan, pekerjaan
pekeqaan, dan kemampuan untuk mempertahankan perusahaan yang 
sehat secara finansial. 
Pengungkapan dan Transparansi. Rerangka kerja corporote governance 
hams meyakinkan bahwa pengungkapan yang lepat wak1.u dan akural 
telah d1lakukan alas seluruh hal-hal yang material berkenaan dengan 
perusahaan, termasuk siLiasi keuangan, kinerja, kepemilikan, dan 
kelaatan perusa!:taan (got·ernarce of the com pant·). 
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"· IauggungJawan aewan [Oircksi). Rerangka kerja corporate governance 
harus meyakinkan pedoman strategik perusahaan, pemonitoran yang 
efektif pada manajemen olch dewan, dan akuntabilitas dewan terhadap 
pcrusahaan dan pemcgang saham. 

HASIL PENELITIAN EMPIRIS: 
HUBUNGAN CORPORATE GOVERNANCE DAN MANAJEMEN LABA 

Komite Audit dan Manajemen Laba 

Beucrapa pcnclitian Ielah mernbuktikan peran ko;nite audit dalam 
mcningkatkai' kuaiitas pclaporan keuangan. McMullen dan Raghunandan 
(1996) melakukan survci dcnganmcmbandingkan 51 perusahaan yang memiliki 
salah satu atau kedua masalah pelaporan keuangan, yailu (1) tindakan 
peringatan dari SEC berkaitai1 dee~g;;n manajemen laba, dan/a tau (2) melakukan 
rcstatemer.t material dalam laba kuartalan, dengan 77 perusahaan yang tidak 
mcngalami masalah pelaporan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan ba?~~ 
perusahaan yang tidak m~r.galami masalah pelaporan keuangan memihki 
komite audit yang anggota clari pihak luar (outside) lebih banyak, CPA lebih 
ban yak, dan frckuensi rapat yang lebih sering dibandingkan perusahaan yang 
mengalami masalah pelaporan keuangan. 

Dechow dkk. (Hl!l6) melakukan penelitian dengan me;nbandingkan 
perusahaan yang dikcnai tindakan peringatan SEC berkcnaan dengan 
dilakukannya manajemen laba dengan perusahaan kontrol dalam industri, 
ukuran perusahaan, dan periode yang sama. Hasil peuelitian menujukkan 
proporsi perusahaan yang memiliki komite audit di kelompok perusahaan 
kontrollebih besar dari pad a proporsi perusahaau yang memiliki komite audit 
di kelompok perusahaan yang dikenai tindakan peringatan SEC. Hasil 
pcnelitian tersebut konsistcn dengan basil penelitian dari Defund dan Jiambalv~ 
(1991) yang menyatakan bahwa perusahaanyang memiliki kesalahan akuntansi 
lcbih scdikit kemungkinannya mcmiliki komite audit. 

Beasley dkk. (2000) mcmbandingkan mekanismc governance pcrusahaan 
yang melakukan kecurangan pelaporan keuangan dengan mekanisme gover
nance governance vang tidak mclakukan kecurangan pelaporan keuangan. 
Penelitian Beasle·< dkk. (2000) berbeda dengan penclitiae~ yang lain dalam hal 
pemilihan indu~tri yang digunakan dalam sampel pcnelitian. Bea~ley 
menggunakan industri yang rentan, yaitu teknologi, kesehatan, dan Jasa 
keuangan. Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commis
sion (COSO) telah melakukan penelitian bahwa dalam ketiga industri tersebut 
banyak dilakukan kecurangan pelaporan keuangan. Teknik kecurangan yang 
paling sering dilakukan dalam ketiga industri terse but adalah metode pengakuan 
pendapatan yang tidak benar dengan mempcrbesar pendapatan dan metode 
memperbesar akti\'a. Hasil pcnelitian menunjukkan bahwa pcrusahaan yang 
melakukan kccurangan di industri teknolog1 G3n jasa kcuangan secara signifikan 
memiliki kemungkinan lcbil: kccil memiliki komite audit dibandingkan dengan 
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industri benchmark. Hasil penelitian J·uga menuj"ukkan bahw k · 
. d" berb d a omposi 

korrute au It e a antara perusahaan yang melakukan kecurangan pelapora 
keuangan dengan perusahaan yang tidak melakukan kecuranga 1 
k d · d · n apora 
euangan pa a Ill ustr1 yang sa~a. Independensi komite audit perusahaa 

yang ~elakukan kecurangan lebih rendah dibandingkan dengan perusahaa 
yang tJdak melakukan kecurangan pada ketiga industri tersebut Ko · 

d . k "t be k d . rnpOSlS 
au It ami e r enaan engan anggota luar pada komite audit Jebih rendal 
untuk perusaha~n yang melakukan kecurangan dibandingkan deng

1
u 

perud. sahaan y
1
ang lldak ~edlakkukan kecurangan. Selain itu frek.-uensi rapat komitt 

au It peru sa 1aan yang ti a melakukan kecurangan lebih serir1g-' ·1 d" k .. 
ko · d" h u1 Jan mg ai mite au It perusa aan yang mdal.:ukan kecurangan. 

. Deng~n menggunak~? sampel scbanyak 687 perusahaan besar yaug go 
pubhc, Klem. 2000 menguJI apakah besarnya akrual diskres1·onc ( · 
I b ) b h b . r manaJernen 
a a _er u ungan dengan mdependensi komite audit. Hasil IJenelitian 

menun1ukkan bahwa terdapat hubungan negatif non-linier an tara I·nd.e d ' 
ko ·t d"t d · pen ens, m1 e au 1 engan manaJernen l:Jba Independcnsi diukur deng b 

·d · · an esarnya 
persentas~ outs1 e director pa~a ~amite audit, bebas dari pengaruh manajer, 
dan sebag1a besar ar.ggota komJte mdependen terhadap manajem 

Chtou_rou dkk. (2001) juga _menemukan hubungan antara ma~~~men laba 
dan praktek governance yang ddakukan oleh komite audi.t D b · 

1 · · . engan mem agi 
sampe p~meht~an ke dalam dua kelompak, yaitu kclompok yang memiliki tingkat 
a~ual _diskreswner ya_ng relatif tinggi dan kelompok yang memiliki akrual 
dlsJc:reswner yang relallf re_ndah, hasil penelitian menunjukkan bahwa komite 
audit dengan mandat yang Jelas untuk pengawasan (avefsighlJ. d:Jn pemo ·, 
pela o an k · · m.oran p r euangan, propors1 anggota luar (yang bukan anggota ma · 
perusahaa ) r · t 1. . naJemen 
. . n yang mgg1, ~ a:.: pa _:~g. t1dak memiliki satu pakar keuangan secara 

~Ignifil<.an kurang mungkin m_eimhki_ manajemen laba tingkat tinggi. Penelitian 
J~ga menemukan b~hwa kom_Ite audn yang melakukan rapat lebih dari dua kali 
tiap tahun akan lebih mungkin memiliki manajemen laba tingkat rendah. 

Dewan Komisaris (dan Direksi) dan Manajemen Laba 

. Hubungan a'_ltara komposisi dewan direksi dengan kemungkinan 
d!lakuka_n_ny~ mana)Cmcn laba merupakan suatu hal yang penting diperhatikan 
dalam dis~phn al.:untansi. Dechow dkk. (1996) melakukan penelitian dengan 
membandmgkan perusahaan yang d1kcnai tindakan peringatan SEC bnrk -
den d"l k k . •· enoan . gan 1 a ·u ·annya manaJemcn laba dengan perusahaan kontrol d 1 
mdustr· k h d a am _'· u ·uran perusa aan. an periode yang sama. Hasil pcnelitian 
menun)u~an bahwa perusahaan yang melakukan manipulasi laba lebih be 
kemungki Tk. d d" k . sar 
1 . nan mcm1 I I ewan Ire s1 yang didominasi oleh manajcmcn da 

Cehblh besar kcmungkinan memiliki CEO yang secara simultan juga sebaga~ 
mnnan of the Board. 

Dengan menggunakan anal isis regresi Jogit terhadap 75 perusahaan vang 
melakukan kecurangan laporan keuangan (financial statement fraud) da'n 75 
perusahaan yang t!dak melakukan kecurangan laporan keuangan, Beasley (1996) 
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menemukan bahwa perusahaan yang tidak curang memiliki dewan direksi yang 
persentase anggota luarnya lebih besar dibandingkan denga?' peru~ahaan yang 
curang. Basil penelitian juga menujukkan bahwa kemungkinan dtlakukannya 
kecurangan laporan keuangan akan menurun sejalan. dengan l?enin_gkatan 
pengalaman dan keahlian dewan penurunan kcmungkinan outside directors 
juga sebagai outside director perusahaan lain. . . 

Hubungan komposisi dewan direksi dengan ketepatan waktu (lime/mess) 
dari !abc juga ditemukan olch Bushman dkk. (2000). Ketepatan waktu 
didcfinisikan scbagai luasnya laba saat ini mencerminkan income ekonomi 
sa at ini dan informasi yang voluc-rclcvant. Bushman dkk. Menemukan adanya 
hubungan negatif antara ketepatan waktu laba dengan variabel komposit 
kmnposisi dewan direksi sesudabnya. Variabel komposit k_omposisi dewan 
direksi menggabungkan empat karakteristik dewan yang d1harapkan dapat 
mcmfasilitasi kegiatan-kegiatan pengawasan. 

Hea~ley {2000) menemukan adanya perbedaan karakteristik antara 
perusahaan yang melakukan kecurangan pelaporan keuangan de~~an 
perusahaan yang tidak melakukan kecurangan pelaporau keuan~an. Penehhan 
dilakukan. pada tiga industri, yailu teknologi, kesehatan, dan Jasa keuangan, 
yang telah terbukti merupakan industri yang banyak terdapat praktek 
kecurangan dalam pelaporan keuangan. Pada ketiga industri tersebut, 
persentase outside director dalam dew an direksi perusahaan yang melakukan 
kecurangan lebih kecil (33% atau lebih kecil) dibandingkan perusahaan yang 
tidak melakukan kecurangan (74% atau lebih). 

Klein (2000) menemukan hubungan antara karakteristik dewan direksi 
dengan abso!ut akrual diskresioner. Basil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif antara akrual diskresioner dengan kekuatan CEO dalam 
dewan direksi yang dicerminkan dengan besarnya persentase CEO yang duduk 
dalam board's nominating committee atau board compensation committee. 

Chtourou dkk. (2001) juga menemukan hubungan an tara rnanajemen laba 
dan praktekgo~·emance dari dewan direksi. Dengan membagi sam pel penelitian 
ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok yang memiliki tingkat akrual 
diskresioner yang relatif tinggi dan kelompok y3ng mcmiliki akrual 
diskresioner yang relatif rendah, basil penelitian menujukkan bahwa 
pengalaman dewan komisaris scbagai direksi perusahaan yang bersangkutan 
dan perusahaan lain menurunkan kemungkinan manajemen laba tingkat tinggi. 
Basil penelitian juga menunjukkan bahwa besarny;; ukuran dewan direksi 
bcrhubungan dengan perusahaan yang kurang melakukan manajemen laba, 
walaupun hubungan tersebut hanya signifikan untuk perusaahan yang 
melakukan memperkecillaba (income- decresing). 

Investor lnstitusional dan Manajcmcn Laba 

EI-Gazzar (1998) mencmukan bahwa dcngan semakin bcsarnya 
kepemilikan oleh investor institusional, maka akan semakin rendah reaksi 
pasar akan pengumuman laba. Investor institusional memiliki insentif yang 
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kuat_ untuk mendapatkan inforrnasi pra-pengungkapan (predisclosure infor
mation) tentang perusahaan dalam porfolio mereka untuk rnemenuhi 
pe~ngg~ngaja~~b~n. fidusi~rinya dan untuk rneningkatkan kinerja portfolio. 
II_IshtusJ memdrkJ_ ~nsenlif untuk mengembangkan informasi privat 
drkarenakan keper~u~rkan aktual dan potensialnya akan saham perusahaan 
besar. Dengan dem1kian, pencarian inforrnasi privat oleh investor institusional 
meruJ?akan suatu yang cost-effective karena manfaat potensialnya sangat besar. 
ManaJer perusahaan dengan kepemilikan oleh investor institusional yang besar 
dapat d1dorong untuk secara sukarela mengungkapkan informasi pra· 
p~ngungkapan. )1ka perolehan informasi privat dan pengungkapan sukarela 
ddakukan sebelum pcngumurnan laba rnendahului kandungan dari 
pengumuman lab, maka reaksi pasar pada pengumuman laba akan lebih kecil 
untuk perusahaan dengan kepemilikan oleh institusi besar. Anal isis dilal.."l..lkan 
dengan mcregres_i~an r~tu~n saham kejutan, disekitar tanggal pengumuman 
laba, pada kepem1hkan mslitusional dan mernberikan hasil sesuai dengan yang 
d1harapkan. Pada khususnya, reaksi pasar alas pengumuman laba perusahaan 
yangsahamnya benar-benar diicendalikan oleh investor ir.stitusionallebih tidak 
berfluktuasi selama periode pengumuman laba dibandingkan dengan reaksi 
pengumuman laba pcrusahaan yang kurang dikendalikan oleh investor 
institusional. Hasil ini tetap konsisten ses~,;dah memasukkan proksi informasi 
pra-pengungkapa~ lainnya dalam persarnaan regresi, yaitu: kapitalisasi saham 
danar:alystfollowmg. Penemuan dari penelitian ini bisa dijadikan dasar untuk 
meny!mpulkan bahwa proses penangkapan informas.i. keuangan oleh pasar 
merupalcan suatu yang komplek. Penilaian pengaruh pengungkapaP. laporan 
keuangan pada harga saham membutuhkan suatu peninjauan bahwa 
peng'!ngkapa~ merupakan salah satu eiernen dalam lingkungan yang aktif, dan 
kaya mformas1 yang dapat rnencntukan harga saham. 

Bushee (1998) melakukan pengujian apakah investor institusional 
menciptak~I_I atau ~engurangi insentif bagi rnanajer perusahaan untuk 
mengurang1 mvestas1 dalam penelitian dan pengembangan (research and de
velopr:'ent) untuk memenuhi tujuan laba jangka pendek. Perilaku investasi 
myo~Ic adalah. undcrir:~estmenf dalam proyek-proyek jangka panjang, tak 
ber•~Jud sepertJ peneht1an dan pengembangan, periklanan, dan oelatihan 
karyawan untuk mcmenuhi tujuan jangka pendek. Penelitian ini men~fokuskan 
pada pengeluaran penelitian dan pengembangan untuk menguji adanya perilaku 
mvestas1 myopi~ (managerial myopia). Aturan akuntansi di Amerika 
mengharuskan bahwa pengeluaran penelitian dan pengembangan diakui sebagai 
b•aya sepenuhnya pada saat terjadinya. Perilaku inveslasi myopic mcrupakan 
salah satu bentuk manajemen laba yang paling mungkin terjadi pada saat 
perusahaan menghadapi trade-off an tara memenuhi target laba dan menjaga 
mvestasi pene li tian dan pengernbangan. 

Berbagai kritik menyatakan bahwa perdagangan yang sering dilakukan 
dan ?•fakuskan pada tujuan jangka pendek oleh investor institusional 
menaorong manajer melakukan perilaku ir1vestasi myopic (memfokuskan 
pad a tu;uan Jangka pendek). Berbagai pihak-, lain berargumen bahwa 
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kepemilikan saham yang besar dan kecanggihan yang dimiliki oleh in_ves
tor institusional justru mendorong manajer untuk memfokuskan pada tu1uan 
jangka panjang dan dibandingkan pada laba jangka pen?e_k. Bushee (199~! 
melakukan pengujian alas kedua isu yang ber!awanan tnt dengan_ '?engUJI 
apakah investor institusional mempengaruhi pengeluaran penehttan dan 
pengembangan yang dapat mencegah penurunan laba d_e?'gan meng_urangi 
pengeluaran penelitian Jan pengembangan. Hasil penehttan menunJukkan 
bahwa manajer kurang mungkin melakukan pemotongan JY:ngeluaran 
penclitian dan pengembangan untuk menjaga penurun~n laba untuk 
pcrusahaan yang kepemilikan institusionalnya linggi. Halmt_mcnunjukkan 
bahwa investor institusional mcrupakan investor yang canggth yang secara 
tipikal mclakukan pcran pcmonitoran dalam mengurangi te~anan pedaku 
myopic. Namun demikian, basil penelitia~ ju~a ~cnunJukk~n- ~ahwa 
proporsi kepE:milikan saham yang besar oleh mstttust yang memthkt turn
over/perputaran portfolio yang tinggi dan melakuka_n perdagangaa momen
tum, secara signifikan meningkatkan probabthtas bahwa manaJe~ 
mengurangi pengcluaran penelitian dan pengembangan ~ntuK ~engurangt 
penurunan laba. Oengan demikian, basil penelitian mer.gmdtkas;kan bahwa 
perputaran portfolio yang tinggi dan perdagangan momentum olch mves
tor institusional mendorong perilaku investasi myopic p_ada saat tnvestor 
institusional memilikii tingkat kepemilikan yang sangat tmgg1 dalam suatu 
perusahaan. _ 

Rajgopal dkk. (1999) melakukan penelitian _dengafo' du_a lu_Juan. Perta'?a: 
Rajgopal dkk. menguji hubungan antara kepem1hkan ms~tt':'swnal d_an mlat 
absolut dari akrual diskresioner. Ukuran ini memthkt potenst untuk 
memoerlihatkan dilakukannya manajemen laba (seperli pemilihan yang 
berh,;_bungan dengan estimasi kerugian piutmg, eslimasi yang berhubung~n 
dengan depresiasi sediaan dan penenluan pengakuan pendapatan) yang_lebth 
tidak ken tara dibandingkan manajemen laba dengan menggunakan mana)ernen 
pengeluaran penelilian dan pengembangan. Pencntuan_arah hubungan antara 
kepemilikan institusional dan nilai absolut dari akrual dtskres•~ner merupakan 
suatu hal yang sulit, karena adanya b~rbagai penjclasan yang sahng berlawanan. 
Di satu sisi, terdapat anggapan bahwa investor instttuswnal_ menekan 
manajemen untuk mencapai tujuan laba yang dihasilkan oleh manaJemen laba. 
Di sisi Jain investor institusional memili!<i keungulan dalam perolehan dan 
pE:mrosesa~ infom1asi dibandingkan investor individual._ jika manajer 
mengakui keunggulan ini, manajemen akrual akan secara negattfberhubungan 
dengan kepemilikan institusional. Hal ini dikarenakan pemegang saham 
institusional yang canggih kurang mungkin untuk dapat 'dibodohi' oleh 
manajcmen akrual. Hasil penelitian memberikan bukti bahwa terdapat 
hubungan negatif antara kepemilikan institusional dan nilai absolut akrual 
diskresioner. Dengan demikian, hasil penelitian konsisten dengan pandangan 
bahwa.investor institusional relatif canggib dan kurang mungkin. dibandingkan 
dengan investor individual, untuk disesatkart oleh manipulasi laba yang 
tercermin dalam akrual. ~ 
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Tujuan kedua dari penelitian Rajgopal dkk. adalah untuk menguji 
hubunga~ antara ke~emilikan institusional dengan luasnya harga saham 
roence~mt~ka~ laba dt masa datang sebagai lawan dari laba saat ini. Jika in
vestor msbtuswnal terlalu memfokuskan pzda laba jangka pendek, peneliti 
berharap adanya hubungan negatif antara luasnya kepemilikan institusioP.al 
dan luasfo'Y~ harga saham_ f[o'enc~rm!nkan la?a di masa datang relatif terhadap 
!aba saat Ill!. Namun demtkian, Jtka mvestor mstitusional memiliki keunggulan 
da~a~ perolehan dan_l:'emros~san info~masi, maka ada kemungkinan akan 
teq~~~ hubungan postltf. Hast! p~nehttan_ menunjukkan adanya hubungan 
posttlfyang menduku~g tde _bahwa mvestor •_nstitusional memiliki keunggulan 
mfor~asiOnal dan, dtbandtngkan dengan mvestor individual, tidak secara 
berlebJhan memfokuskan pada laba saat ini. 

Dengan menggunakan lingJ...-u~gan institusional Australian, KOH (2000) 
~el~ku~an penehttan yan? bertu)uan untuk menguji pengaruh investor 
mstlt:'swnal pada msentif manaJer untuk melakukan strategi-strategi 
manajemen laba dengan menggunakan akrual diskresioner. Penelitian ini 
didasarkan pada adanya perdebc.tan tentang peran in;restor dalam corporate 
gover~~nce_ d~n pengar_uh r"<'llta? ke~erlibatan mereka dalam perusahaan. 
Penei:t:an mt membenkan kontnbust pada literatur dengan memperluas 
peneh!tan ke ~rah pe?garuh kepemili~an institusional pad a mmanajemen laba 
pt.us~aan dt luar lmgkungan Amenka. Penelitian ini juga mencerminkan 
penehti~n perlan_'a tenlang hubungan kepemilikan institusicnal dan manajemen 
akrual dt A'_lst:~ha. Dengan ~em~kia?, pe.nelitian ini memberikan bukti empiris 
Uiauk memla! Jasa mvestor mstttuswnat untuk memainkan peran yang lebih 
besar ~~lam pra~t~k corporate governanc~-- Le~i~ j~uh lagi, berlawanan dengan 
peneh~tan-penehttan sebelumnya, penehttan 1m ttdak mengasumsikan bahwa 
du'l ahrarl pemikiran ten tang hubungan investor institusional dan mar.ajemen 
laba merupakan dua hal yang sa ling meniadakan. 

. Dengan menggunakan lingkungan Australia dan mengendorkan asumsi 
salmg meniadakan, pe~e_litian_ KO_H f[o'emprediksi adanya hubungan concave 
(ceku~g) antara kepemlitkan mstltuswnal dengan akrual diskresioner yang 
men~t~lca?' !aha. ~-Ial mt n_lCrupaka~ _suatu hal yang sangat berbeda dengan 
pred1~1 hmer dan penehtta:1-penehttan yang dilakukan di Amerika. Basil 
pen:htt~n menunjukkan adanya hubungan berbentuk U antara kepemilikan 
:nshtuswnal dengan akrual diskresioner meningkatkan laba. Hasil penelitian 
robust s~telah _mengkontrol fleksibilitas akuntansi, pengaruh aliran kas pada 
akrual d1skreswner, dan ukuran-ukuran alternatif kepemilikan institusional. 

Transparansi dan Manajemen Laba 

Beberapa peneliti telah membuktikan adanya hubungan negatif antara 
pengungkapan perusahaan dengan asimetri inforrnasi. Welker (1995) 
~enemukan bukti empiris bahwa informasi asimetri akan berkurang pada saat 
tingkat pengungkapan meningkat. Lang dan Lundholm (1993) melaporkan 
bahwa tmgkat disklosur lebih tinggi untuk perusahaan yang lebih besar, untuk 
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perusahaan yall8berkinerja baik, dan perusahaan dengan hubungan laba dengan 
return lebih reodah. Mereka menggunakan korelasi antara laba dan return 
sebagai ulruran asimetri informasi. 

Beberapa penulis juga telah menujukkan bahwa luasnya manajemen laba 
oportunistik Illftlingkat d'mgan meningkatnya asimetri informasi. Sebagai 
contoh, Dye {19811) dan Trueman dan Titman (1988) secara analitis menunjukkan 
bahwa keberadaan asimelri informasi an tara manajemen dan pemegang saham 
merupakan konmsi yang memungkinkan dilakukannya manajemen laba. 

Berdasarkan tulisan-tulisan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
perusahaan yangn1engungkapkan informasi lebih ban yak, memiliki fleksibilitas 
yang lr,bih rendal!! untuk memanipulasi laba. Dengan kata lain, pemegang sa ham 
perusahaan y;}ngmemiliki kebijakan pengungkapan yang lebih informatif, akan 
lebih mudah nnendeteksi manajemen laba, sehingga manajemen kurang 
mungkin untukmelakukan perilaku manajemen laba. 

HIPOTESIS PENELITIAN 

Eerdasarkan tiniauan literalur di atas, ada delapan hipotesis pene!itian 
yang akan diuji dalam penelitian ini. Hipotesis-hipotesis tersebut adalah: 

1. Terdapat hubungan negatif anlara komitmen perseroan terhadap corpo
rate govcl"Mlnce dengan manajemen laba. 

2. Terdapat hubungan negatif antara kualitas pelaksanaan RUPS dan 
perlakuar.lerhadap minority shareholder dengan manajemen laba. 

3. Terdapat hubungan negatif antara kualitas dewan komisaris dengan 
manajemeo laba. 

4. Terdapat hubungan negatif antara kualitas dewan direksi dengan 
manajemen laba. · 

5. Terdapat hubungan negatif an tara kualitas hubungan perusahaan dengan 
stakeholde.- dengan manajemen laba. 

6. Terdapat hubungan negatif an tara transparansi dan akuntabilitas dengan 
manajeme:n !aLa. 

7. Terdapat hubungan negatif antara kepemilikan investor inslitusional 
dengan manajemeu laba. 

METCDOLOGl PENELITIAN 

Pengukuran Manajcmen Laba 

Beberapa instrumen manajcmen laba yang biasa dilakukan oleh 
manajemen, antara lain keputusan tentang penjualan aktiva, pengeluaran 
penelitian dan pengembangan. perubahan metoda akuntansi dan pemilihan 
akruaL Manipulasi akrual operasional merupakan instrumen manajemen laba 
oportunistik yarrg mungkin dila!..-ukan, karena intrumen ini tidak mempunyai 
konsek"Uensi !angsung dengan aliran kas dan re!atif sulit untuk diteksi (Peas nell 
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dkk., 2000). Dengan demikian, peneliti menggunakan akrual diskresion
sebagai proksi manajemen laba. 

B~berapa ~etoda untuk mengestimasi akrual diskresioner telah digunalai 
dalam hteratur-hteratur sebelumnya. Metode yang paling sering digunalai 
adalah model Jones (1991) dan model modifil--asi Jones (Dechow dkk., 1995 
Dechow dkk. (1995) menyimpulkan bahwa model modifikasi Jones runtun wakt 
secara s~atititik paling baik dib~~dinglain model-model yang lain. Bartov, Gu 
dan Tsm (?'JOO) melakuka': a_nahsis dan menyimpulkan bahwa model Jones aw; 
cross-sectwn~l secara sta1Ist1k rrwndomim~i- model modifikasinya yang runtu 
waktu. Kons1stcn denga;: pcnch!Ian-pcnehl!an yang dilakukan saat ini (sebag< 
contoh,_ Bec~er dkk., 1998: ?cFond dan Subramanyam, 1998). penelil 
mengestimasi m0del modifikasi Jones secara cross-sectional. 

Peneliti memfokuskan secara khusus pada komponen akrual modal kerj< 
Dengan menggu~<!kan model akrual modal keqa, akan memungkin..lcan meningkatkaJ 
kel-."Uafan penguJian (Pea snell dkk., 2000; Xie dkk., 2001 ). Hal terse but dikarenaka1 
manajemen lab~ mela_lui akrual depresiasi memiliki potensi yang terbatas. 

Akrual d1skreswner meru!Jalain residual dari regresi sebagai berikut: 

We, = a0 + a, (DREV. - DREG) + e 
I I j 

Dengan we, adalah akrual modal kerja perusahaan i pada tahun tertentu 
DREV, adalah p~ruba~an pEnjualan, DREe, perubahan piutang dagang, dan e 
adalah akrual d1skreswner. Untuk tujuan estimasi, selm;uh variablp didcflasi 
dengan menggunakan total aktiva awal talllln. 

Peneliti menggunakan akrual diskresioncr yang meningkatkan laba dan 
rnenurunkan laba karena akrual diskresioner bisa digunakan untuk menutupi kinerja 
yang b~ maupun untuk menghemat (save J !aha ll!!tuk kemungkinan penggunaan 
laba d1 masa d_at?ng (Defur.d dan Park, 1997). Dengan demikian, peneliti 
menggunakan rula1 absolut akrual diskresiober untuk mengukur manajemen laba. 

Pcngukuran Variabcl Corporate Governance 

Variabel komitmen perseroan terhadap corporate g 0 ,,ernance, 
pelaksanaa? R~PS dan perlakuan terhadap minority shareholders, kualitas 
dewan korrusans (termasuk komite audit di dalamnya), kualitas struktur direksi, 
~ubungan dengan stakeholder; dan transparansi dan akun:abilitas menggunakan 
~nst:u~en yan_g digunakan oleh !leG (2000). Sedangkan variable kepemilikan 
Ir:s~t':s_wnal dmkur dengan menggunakan persentase kepemilikan sa ham yang 
drm1hki oleh investor instilusional. 

Variabel Kontrol 

Faktor-faktor yar.g mempengaruhi akrual diskresioncr, selain corporate 
g~vernance dimasukkan d.1lam model penelitian. Variabel kontrol yang 
dimasukkan dalam penelitian' ini adalah leverage dan uk"Uran perusahaan. 
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hypothesis (Watts dan Zimmerman, 1978), sedangkan motivasi peneliti 
memasukkan leverage adalah debt covenant hypothesis (Watts dan Zimmerman, 
1978). Kedua hipotesis tersebut merupakan bagian dari Teori Akuntansi Positif. 
Oleh karena keterbatasan data di Indonesia, peneliti tidak bisa memasukkan 
variable !.:ualitas auditor, kepemilikan manajerial, dan kompensasi berdasarkan 
laba (berkenaan dengan bonus plan hypothesis). Sebagian besar sampel diaudit 
oleh kantor akuntan yang berafiliasi deng·n big five, sebagian besar sampel 
tidak memiliki insider owner, dan data ten tang kompensasi manajemen bel urn 
peneliti jumpai di Indonesia. 

Variabel ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan natural 
logaritma dari penjualan (lihat misal, Rajgopal dkk., 1999; Peasnell dkk., 2000; 
Chtourou, 2001). Variabel leverage dikur dengan rasio total utang terhadap 
total aktiva (lihat misal, Peasnell dkk., 2000; Chtourou, 2001). 

Model Penclitian 

Model yang akan diuji dalam penclitian ini bisa dinyatakan dalam · 
persamaan rcgresi di bawah ini: 

DAC., a, + a,KOMIT,, + a,RUPS,, + a,KOM!S., + a,DIREKS., + a,STAKE,, + 
a. TRANS., -7 a,INST., + a. LEV,,+ a, SIZE., + e., 

Dengan DAC,, adalah nilai absolut akrual diskresioner, KOMIT., adalah 
komitmen perseroan terhadap corporote governance, RUPS,, adalah Pelaksanaan 
RUPS dan perlakuan terhadap pemegang saham minoritas, KOMIS., adalah 
kualitas dewan komisaris, DIREKS., adalah kualitas dewan direksi, STAKE,, 
adalah hubungan dengan ·-stakeholders, TRANS,, adal'lh transparansi dan 
akuntabilitas, INST,, adalah persentase kepemilikan saham oleh investor 
institusional, LEV., adalah leverage, dan S!ZE,, adalah ukuran perusahaan. 

ANALISIS DATA 

Sampel dan Statistik Deskriptif 

Data corporate governance menggunakan hasil survei lndone~ian lnsti·'· 
tute of Corporate Governance (IICG) yang telah dipublikasikan di majalah SWA 
19/XVII/20 SEPTEMBER- 3 OKTOBER 2001. Oleh karena kondisi corporote 
governance adalah kondisi tahun 2000, maka peneliti menhubungkan data 
corporate governance dengan data manajemen laba tahun 2000. 

Data-data keuangan dan data persentase kepemilikan perusahaan oleh 
investor institusional tahun 2000 diambil dari Indonesian Capital Market Di
rectory 2001. Data corporate governance yang tersedia sebanyak 52 perusahaan. 
Untuk menghindari adanya pengaruh industri (industry effect), peneliti 
mengeluarkan perusahaan-perusahaan yang masuk dalam industri perbankan 
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dalam ked;ia industri terse b-ut cllkeluarkan dari sampel penelitian, dihasilkan 
sampel sebanyak. ~2- ~n~sahaan. Dari sampel sebanyak 42 perusahaan 8 
perusahaan mem1l~ki mla1 akrual diskresioner absolut yang mendekati o 'd' 
bawah 0,01) dan d1keluarkan dari sampel penelitian karena b 1- b ( 1 

· 1 b • erar 1 esarnya 
mana)emen a a sangat kecil. Dengan demikian besarnya sam el 
digunaka_n ?.alam penelitian ini adalah sebanyak 34 perusaha p u/ang 
sampel d1sa11kan d1 tabel 1. an. uran 

TABELl 

Ukuran Sampel 

Hasil survei IICG 

Perusahaan dalam industri keuangan dan industri deregulasi 
Total scmentara 
Perusahaan yang memiliki nilai akrual diskresioner r~ncah ( < 0 01 ) 
Total sam pel ' 

TAHELZ 

Statistik Deskriptif 

Mean Std. Dev 
ABSRES1 
Komitmen terhadap CG 

,1814 ,14752 34 
2,9835 2,58403 34 RUPS dan minority shareholder 8,6776 3,23686 34 Dewan komisaris 

Struktur direksi 
6,9418 4,39745 34 

Hubungan dengan stakeholders 
3,1165 3,76260 34 
7,7056 4.35919 34 Transparansi dan akuntabilitas 1\,3268 2,18205 34 Kepemilikan investor institusiona I 52,2144 25,39824 34 LEV 

LNSALES ,6725 ,39071 34 
14,60GO 1,30484 34 

52 
10 
42 

8 
34 

N 

d 1 Tabel2 ~enyaji~~ stat!stik deskriptif dari seluruh variabel vang diounakan 

0 al:~4 PJngu)lan ~~pms .. ~ala-rata nilai absolut akrual diskr~sioner 0 
sebesar 

• engan mla1 dev1as1 slandar sebesar 0 14752 Rata-rata k m't 
perusahaa t h d • · o t men 
ut ~ er a ap corporate governance sebesar 2.9835 dengan nilai/bobot 
da~h!m~kstmal sebesar 10 (bobot yang diberikan oleh IICG). Pelaksanaan RlJPS 

15 !er ~~n ~~r?adap minon"ty shareholders, yang memiliki bobot maksimal 
rat~-raemt ' m at rata-rata 8.6776. Kualitas dewan komisaris memiliki nilai 

ta sebesar 6,9418, dengan bobot utuh sebesar 25. Struktur diceksi memiliki 
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hubungan dengan stakeholder sebesar 7,7056 dengan bobot utuh sebesar 15. 
Nilai rata-rata transparansi dan alcuntabilitas sebesar 8,3268 dengan bobot utuh 
sebesar 15. Dengan melihat nilai rata-rata variabel-variabel yang telah disebutkan 
di alas, nampak bahwa perusahaan-perusahaan yang disurvei oleh IICG mcmiliki 
nilai corporate governance yang relatif masih rendah. 

Variabel kepemilikan investor institusional memiliki rata-rata sebesar 
52,22%. Leverage dan ukuran perusabaan masing-masing memiliki rata-rata 
sebesar 0,6725 dan 14,6060. Dapat dilibat babwa rata-rata perusabaan memiliki 
utang lebib dari 50% dari total aktiva yang dimiliki. 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji bipotesis dilakukan dengan menggunakan alat statistik regresi 
berganda. Nilai adjusted R square sebesar 0,423 dan nilai F sebesar 3,683 (p 
va/ue=0.05). Koefisien dan nilai t statistik hisa dilibat di table 3. Dapat dilihat 
di tahel 3, variable corporate governance yang secara statistik signifikan 
~:!~hubungan ncgatif dengan niiai absolut akrual diskresioner adalah variable 
bubungan dcngan stakeholders. Sedangkan ke tujub variable c~rporote ?over
nonce lainnya secara statistik tidak berhubungan dengan prakttk manaJemen 
laba oleh perusabaan. Dengan demikian, hanya hipotesis no! 5 yang berhasil 
ditolak, sedangkan hipotesis no! ke 1,2,3,4,6, dan 7 tidak berbasil ditol.ak: . 

Variabcl leverage, yang merupakan variabel kontrol dalam penehtm 101, 

secara statistik signifikan berhubungan dengan manajemen laba. Hal ini 
memperlihatkan bahwa motivasi utama dilakukannya manajemen laba adalah 
besarnya leverage kcuangan perusabaan. 

TABEL3 

Hasil Uji Hipotesis 

Variahel Koeftsien Nilai t 

KOMIT 0,0026 0,173 
RUPS -0,0068 -0,578 
KOMIS 0,0154 1,705 
DIREKS -0,0010 -0,093 
STAKE -0,0178 -2,292* 
TRANS 0,0280 2,051 
INST 0,0010 1,205 
LEV 0,2860 5,266* 
SIZE -0,0093 -0,563 

'"signifikan p<>da 0,05 
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Asumsi klasik yang akan diuji dalam penelitian ini adalah uji 
multikolinier, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Hasil uji statistik akan 
disajikan pada uraian di bawah ini. 

Hasil Uji Multikolinier 

Uji multikolinieritas dilakukan dengan mengbitung nilai VIF dari tiap
tiap variable. Nilai VIF kurang dari 10 menujukkan bahwa, korelasi antar vari
able indepcnden masib bisa ditolerir (Gujarati. 1995). Berdasarkan basil 
analisis, tidak ada variable independcn dalam penelitian ini yang memiliki 
nilai variance inflation factor (VIF) lebib dari sepulub. Dcngan demikian, 
basil analisis menujukkan tidak adanya masalab multikclinier. Ni!ai VlF dari 
tiap-tiap variable bisa dilibat di table 4. 

Hasil Uji Autokorelasi 

TABEL4 

Hasil Uji Multikolinier 

Varibel 

KOMIT 
RUPS 
KOMIS 
DIREKS 
STAKE 
TRANS 
INST 
LEV 
SIZE 

VIF 

3.951 
3,821 
4,119 
4,082 
3,017 
2,331 
1,099 
1,181 
1,212 

Uji autokorelasi dilakukan dengan mengbitung nilai Durbin-Wltson d 
statistic. Korelasi serial dalam residual tidak terjadi jika nilai d berada dian tara 
nilai batas bawah d (dul dan 4 - dll' Dengan variable sebanyak 9 buah dan 
sample sebesar 32, nilai du sebesar 0,885. Dengan demikian, dalam penelitian 
ini, nilai d barus berada dian tara 0,885 dan 3.115, agar tidak mengalami masalah 
autokorelasi. Hasil analisis menujukkan nilai d sebesar 2.035. Sehingga bisa 
dikatakan babwa tidak terjadi masalab autokorelasi dalam model penelitian 
ini. 

----------------------··-- -----
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heroskedastisitaas dilakukan dengan mengguna_kan u~i Glejser. 
Dengan menggunakan uji Glejser, nilai absolut residu~l- dtreg~est_~_n pada 
tiap-tiap variable indepe_n~en._ Masalah h~t~;oske~a.shsttas t~qa~t )lka ada 
variable yang secara stahstlk stgmfikan. Hast. anahsts menunJukkan bahwa . 
tidak ada variable independen yang secara statistik signifikan. Dengan 
demikian, tidak terjadi masalah helcroskedastisitas dalam model penelitian. 

TABEL5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Unstandardized Standardized Sig. 

Model Coeficients Coeficients 

-,117 ,907 
-=---7"-------------,:--;;:;;;B=:;:;- Sld. En ::Be:::l:::.•---,-:-::---:-:c.:-
1 {CGnstanl) -1,920E-02 ,163 

LEV 3,171 E·OZ ,034 ,192 .9Z9 .362 

LNSfi.LES 5,051 E·02 ,010 ,102 .488 ,630 

Komitmen t_crhadap CG 1,148 E-02 ,009 .458 1,215 ,236 

RUPS dan minority shareholder -5,060 10-04 ,007 -,025 ·.068 ,946 

Oewc:.n komisaris 2,670 E-03 ,006 . 181 ,471 ,642 

Struk:tur direksi -3.980 E-il3 ,007 -,232 ·.604 ,55Z 

-.847 ,405 

.133 ,895 

-,192 .849 

Hubungan dcngan sta'-eholdf!rs -4,140 E-03 ,005 -,279 

Transparansi drm akuntabililas 1,146 E-03 .005 ,039 

Kepem!likan investor !nstitusional -9.730 E-G~ ,001 -.0~8 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN IMPLIKASI 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan menguji hubungan corporate governance dengan 
manajemen laba melalui akrual diskresioner. Dengan menggunakan_ ~ami_JC! 
sebanyak 32 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efck jakarta, penehttan tnt 

berha~il menemukan bukti bahwa l.."Ualilas hubungan ptrusahaan dengan stake
holders-nya berhubungan negatif dengan besarnya nilai absolut akrual 
diskresioner. Namun demikian, penelitian ini gaga! menunjukkan adanya 
hubungan negatif anlara unsur-unsur corporate governance lainnya, selain 
hubungan perusahaan dengan para stakeholdernya, yaitu komitmen perseroan 
terhadap corporate governance, pelaksanaan RUPS dan perlakuan ter?ada? 
pemegang saham minoritas, kualitas de wan komisaris, kualitas dewandtreksi, 
transparansi dan akunlabilitas. dan kepemilikan perusahaan oleh mvestor 
institusional. 

Tidak ditemukannya hubungan negatif antara ''ariable corporate gover
nance, selain kualitas hubungan perusahaan dengan stakeholders-nya. dengan 
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manajemen laba melalui akrual diskresioner ada kemungkinan disebabkan 
masih rendahnya praktek corporate governance di perusahaan. Seperti sudah 
diuraikan di analsis penelitian, nilai rata-rata tiap variabel masih rendah 
dibandingkan bobot yang ditentukan oleh nee. 

Penelitian ini justru menemukan bahwa variabel leverage keuangan 
perusahaan secara statistik signifikan berhubungan dengan besarnya nilai 
absolut akrual diskresioner. Hasil ini konsisten dengan debt covenant hypoth
esis. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya utang merupakan faktor 
motivasional bagi perusahaan untuk melakukan manajemen laba. 

Keterbatas<>n 

Penelitian ini mengandung beberapa keterbatasan. Pertama, oleh karena 
data corporate governance diambil dari hasil survei IICG yang sudah 
dipublikasikan di majalah SWA 19/XV!U20 SEPTEMBER- 3 OKTOBER 2001, 
sehingga peneliti tidck mendapatkan keyakinan akan validitas dan relicbilitas 
instrumen yang digunakan. Kedua. sam pel penelitian yang reiatif kecil 
menyebabkan generalisasi hasil penclitian menjadi kurang baik. Dengan 
demikian, penelitian selanjutnya diperlukan dengan mengatasi kedua 
keterbatasan tersebut. 

lmplikasi 

Penelitian ini berhasil menemukan hubungan negatif antara kualitas 
hubungan perusahaan dengan stakeholders, sebagai salah satu unsure cor
porate got'ei'nance, dengan praktik manajemen laba melalui akrual 
diskresioner. Hasil ini memiliki implikasi bahwa besar kecilnya praktek 
manajemen laba bisa dilihat dari kualitas hubungan perusahaan dengan stake
holders-nya. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa leverage keuangan 
mempengaruhi rlilakukannya praktlk manajemen laba bagi perusahaan. 
Bukti ini memberikan implikasi bagi lembaga keuangan, khususnya 
perbankan dalam pengambilan keputusan yang berhubungan dengan 
pinjaman yang diberikan kepada debitur. Perusahaan yang mempunyai le
verage keuangan besar memerlukan audit yang lebih teliti, berkenaan dengan 
laba perusahaan. 
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HUBUNGAN PROFESIONALISME DENGAN 
· KOMITMEN ORGANISASIONAL, 

KEPUASAN KERJA, PRESTASI KERJA, 
DAN KEINGINAN BERPINDAH , 

(STUDI EMPIRIS DI LINGKUNGAN AKUNTAN PUBLIK) 

JANTJE EDUARD LEKATOMPESSY 

Universitas Pattimura 

This stcdy purposed to get empirical evidence about effect of tbe profes· 
sionalism and its consequences: corganizational commitment, job satisfa~
tion, job performance, and tuntover intentions to accountant that work at 
public accounting firm. 
Data collected with survey method. Respondent i:onsist ofl43 professional 
accountant staff that in work at public accounting firm, at well that posi· 
tion as partner, manc:_~_ger, supervisor, senior accounting, and junior ac
counting in the largely public accounting rum and other in fivP. big city of 
Java Island. Research data were analyses by using regression technique. 

. The result showed that the effect of professionalism with its consequences: . 
organizationai commill'lent, job satisfaction, job performance, and turn-

. ovP.r intentions. With the other word, professionalism to have influence 
· . ·:positively and significant to an organizational commitment, job satisfac

tion, job performance, and negatively influenced with turnover intentions. 
Its be as accountants who have highly professionalism action will had 

. organizational commitment, job satisfaction, and most higher job perf or-
• -mance, and will be have of low twnover intentions. This study also to 

proved that experience to had influence positively and significant with 
professionalism, in the meaning that accountants who have widely experi
ence wil! be have more high professionalism action. 

Keywords Professionalism, Organizational commitment, Job satis
faction, Job performance, and Thrnover intentions. 

PENDAHULUAN 

•<:. Masalah profesionalisme dalam melakukan suatu profesi telah 
··-, dikemukakan pada beberapa dekade yang lalu, dan sampai sekarang masih sangat 
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